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Surakarta merupakan salahssatu ikon kota disJawa Tengah yang masih kental 
akan kebudayaannya. Kuliner dan kerajinanskhas Kota Solo sangat beragam 
menjadikan Kota Solo menjadi tempat tujuan wisata yang menarik.  
PengadaansPusat Oleh-Oleh, Kuliner, dan Pertunjukan di Kota Solo 
merupakan suatu tempat kuliner ditengah areasbelanja oleh-oleh. Proyek Pusat 
Oleh-Oleh dan Kuliner yang ditawarkan dengan tujuan untuk meningkatkan daya 
tarik danspelayanan wisata Kota Solo. Dengan adanya Pusat oleh-oleh dan kuliner 
diharapkan dapat lebih menariksminat para wisatawan baik lokal 
maupunsmancanegara untuk berbelanja produk kuliner dan kerajinan khas yang ada 
di setiap daerah juga menikmatispertunjukkan kesenian tradisional. Pusat Oleh-
oleh, Kuliner, dan Pertunjukkan Kesenian sehingga bangunan harus mampu 
mencirikan identitas lokalsdaerah setempat dengan tercipta keselarasansantara 
wujud fisik bangunansdan kebudayaan masyarakat yang membentuk gagasan 
desainsArsitektur Vernakular. Selain Arsitektur Vernakular, tata ruang luar dan 
dalam yang dirancang menggunakan kriteria edukatif dan rekreatif agar pengunjung 
tidak merasakan bosan dan jenuh tetapi juga dapat menambah wawasan ketika 
mengunjungi Pusat Oleh-Oleh, Kuliner, dan Pertunjukan ini. 
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1.1 LATAR BELAKANG  
1.1.1  Latar Belakang Pengadaan Proyek 
Kota Solo terletak di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia dengan 
lokasinya strategis, yaituspertemuan antara jalur Semarang dan 
Yogyakarta menuju Surabaya dan Bali. Selain itu Kota Solo 
menghubungkan jalan provinsi yaitusPurwodadi, Wonogiri, dan 
Tawangmangu/Sarangan. Solo juga dilewati infrastruktur Tol Trans 
Jawa sehingga menambah nilai strategis Kota Solo. 
Pada pernyataansKepala Daerah dan WakilsKepala Daerah RKPD 
Kota Surakarta Tahun 2019 mengacu pada tujuan dan sasaran yang 
ditetapkan dalam RPJMD Kota Surakarta Tahun 2016-2021. RPJMD 
kota surakarta tahun 2016-2021,memiliki Tema “Pengembangan daya 
saing kota didukung kemandirian masyarakat berbasis kearifan budaya” 
dengan visi pembangunan jangka menengah daerah kota surakarta tahun 
2016–2021sadalah "terwujudnyassurakartassebagaiskotasbudaya, 
mandiri, maju, danssejahtera". Dalam mewujudkan visi tersebut maka 
ditempuh misi Kota Solo yaitu Papan, sartinya mewujudkan Surakarta 
nyaman melalui pemenuhan kebutuhan perumahan dan permukiman, 
tempat untuk berusaha dan berkreasi, yang bertujuan Meningkatnya 
sarana prasarana pendukung kegiatan ekonomi, sosial dan budaya yang 
berkualitas,smerata,smanusiawi,sberkeadilansdansberwawasan s 
lingkungan pembangunansinfrastruktur dan fasilitas umum perkotaan 
yang berkeadilan, serta berwawasan kependudukan, slingkungan, dan 
budaya. 
Kota Solo merupakan salah satu tempat tujuan wisata yang menarik 
karenasmemiliki potensi wisatasyang cukup beragamsantara lain 
(Wisata:Solo, 2019):  
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1. WisatasBudaya dan Pendidikan, antara lain Kraton Kasunanan 
Surakarta, sMuseum Radya Pustaka, Puro Mangkunegaran, Museum 
Galeri Batik Kuno Danarhadi, KampungsWisata Batik Kauman Solo, 
Kampung Batik Laweyan, BalaisSujatmoko Toko Buku Gramedia 
(tempat even pameran kesenian), Galeri ASDI di Jl. Slamet Riyadi, 
Taman Sriwedari, WayangsOrang Sriwedari, Monumen Pers, Taman 
Budaya Jateng disSurakarta (TBS / Teater Arena).  
2. WisatasAlam, antara lainsTawangmangu, Selos (Gunung Merapi-
Merbabu), Taman Satwataru Jurug, TamansBalekambang, Museum 
purbakala Sangiran, WaduksGajahmungkursWonogiri, Hutan Jati 
KrendhowahonosWonogiri, Luweng Ombo Wonogiri, Waduk 
Cengklik Boyolali.  
3. WisatasBelanja, antara lain Pasar Iwak Hias, Pasar Keris dan 
Cenderamata Alun-Alun UtarasKraton Solo, sPasar Klewer. Pasar 
Barang Klithikan NitiharjosSilir Semanggi, Pasar Buku Kuno di 
Alun-alunsUtara Kraton Solo.  
4. RekreasisAir, yaitu Pandawa Lima Water World.  
5.sWisatasKuliner, yaitu GladaksLangensBogan (Galabo) dan 
SundaysMarket di Manahan.  
Potensi wisata yang cukup beragam pada Kota Solo mengakibatkan 
peningkatan wisatawan dari tahun ke tahun. Wisatawan yang berkunjung 
tidak hanya wisatawansdomestik saja tetapi juga wisatawan 
mancanegara. Peningkatan jumlah wisatawan ke Kota Solo dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 









Sumber :  (Pemerintah Kota Surakarta, 2018) 
Pada Tabel 1.1 menunjukkan adanya peningkatan terus menerus 
pada tahun 2013-2017. KotasSolo juga menargetkan Jumlah Wisatawan 
padastahun 2021 meningkat hingga jumlahswisatawan sebesar 
5.435.000sorang.   
Secara umum kawasan peruntukan pariwisata di Kota Surakarta 
tersebarsdiantara limaskecamatan, yaitu (SAEROJI & WIJAYA , 2017):  
1. Kawasan wisatascagar budaya, sejarah, sdan nilai- nilaistradisional 
terletak di KecamatansLaweyan, KecamatansBanjarsari, dan 
KecamatansPasarsKliwon;  
2. Kawasanswisatasbelanja meliputiswisata belanjasbatik danswisata 
belanja barang antik. sKawasanswisatasbelanjasbatiksberadasdi 
Kecamatan Pasar Kliwon dan Kecamatan Laweyan;  
3. wisatasbarang antik berada disKecamatan Banjarsari dan Kecamatan 
Pasar Kliwon; 
4. Wisata kuliner lokasinyastersebar di seluruhswilayah kota. 
Solo merupakan kota yang menjadi tujuanswisata karenaspredikat 
Solo sebagai kotaswisata kuliner dan kota batik. Selain itu semboyan kota 
Solo sebagaiskota “ThesSpiritsof Java” menjadi ciri khas kota Solo dan 
merupakansmagnet bagi wisatawan untuk selalusberkunjung (Rahajeng, 
2007). Salah satu tujuan utama wisatawan datang ke kota Solo adalah 
untuk berbelanja aneka jenis oleh oleh baik kuliner maupun kerajinan 
batik.  Setiap wilayah di Kota Solo memiliki kekhasan kuliner tersendiri 
yang bisa ditawarkansuntuk menarik wisatawansmaupun pencinta 
kuliner. Selainskuliner, pendukung daya tarik wisatawan berkunjung ke 
Kota Solo adalah oleh-oleh khas yang dapat dibawa sebagai buahstangan 
berupa makanan dan kerajinansyang mencerminkan karaktersbudaya.   
Suwotosmemaparkan pengeluaran wisatawan nusantarasterbanyak 
di KotasSolo yang pertamasadalah untukssektor Hotelsatau penginapan 
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yang mencapai 31,65% dari totalspengeluaran. Kedua pengeluaran 
terbesarsuntuk suvenir atau oleh-oleh sebesar 13,45%. Pengeluaran 
terkecil padassektor pertunjukan seni, budaya, satau rekreasi yang hanya 
1,8%. (WISATA SOLO : Pengeluaran Wisman Rp5 Juta/Orang, Paling 
Besar untuk Biro Perjalanan, 2016) 
Kota Solosmemiliki berbagaisjenis makanan tradisional yang telah 
dikenal oleh masyarakatsluas, baik masyarakatsKota Solo atau 
masyarakat luar Kota Solo.  
Tabel 1.  2 Sebaran Potensi Objek Wisata Kuliner Kota Surakarta 
 
 Sumber :  (SAEROJI & WIJAYA , 2017) 
Tabel 1.2 menunjukkan berbagai jenis makanan tradisional yang 
tersebar di 5 kecamatan yang ada di Kota Solo. Kecamatan Banjarsari 
yang paling banyak terdapat kuliner khas Solo. Pasar Kliwon merupakan 
kecamatan yang paling sedikit terdapat makanan khas Solo.  
Kota Solo memiliki 5 pusat kuliner. Pusat kuliner di Kota Solo 
berada di kecamatan Serengan (1), Kecamatan Pasar Kliwon (1), dan 
Kecamatan Jebres (3). Pada Kecamatan Banjarsari dan Kecamatan 
Laweyan belum terdapat pusat kuliner. Sebagian besar pusat kuliner di 




Gambar 1. 1 Galabo Kuliner 
Sumber : (Eci, n.d.) 
 
Gambar 1. 2 Food Court Pak Ndut 
Sumber : (Septian, 2019) 
 
Gambar 1. 3 Juragan Food Court 




Gambar 1. 4 Food Court Pucangsawit 
Sumber : (Food Court Pucangsawit, n.d.) 
Dapat dilihat pada Gambar 1.1 hingga Gambar 1.4 pusat kuliner di 
Kota Solo belum ada yang menonjolkan gaya bangunan khas Solo yaitu 
Joglo. Pemilihan lokasi yang kurang strategis menyebabkan salah satu 
pusat kuliner yaitu Food Court Pucangsawit tidak ramai dikunjungi. 
Sedangkan Pusat Kuliner seperti Pak Ndut dan Juragan Food Court 
kurang begitu ramai dikarenakan makanan dan tempat yang kurang 
menarik juga tidak mempertimbangkan suatu pusat kuliner yang dapat 
memikat para pengunjung. (Septian, 2019) 
MenurutsSuriani Beberapashal yang menjadispertimbangan atau 
penilaianswisatawan untuksmengkonsumsi masakanslokal yaitu 
(Suriani, 2009):  
a. Hargasyangsterjangkau 
b. Citarasasyang khas 
c. Mereks (trademark) 
d. Kemasanslokal 
e. Kualitassmakanan  
f. Porsisyangssesuaisharga 
g. Lokasi yang autentik 
h. Fasilitassfisiksbangunan yang khas.   
Beberapaslangkah yang harussdilakukan untuk mengembangkan 
wisata kulinerslokal,yaitu (Suriani, 2009):  
a. Inovasisdalam mengembangkansproduk berdasarkanssumber daya 
alam dan sumbersdaya manusiaslokal 
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b. Ramahslingkungan (sosial dan alam) 
c. Stylesatau gaya lokal 
d. Keramahtamahan 
e. Tetapsbertahan pada nilai kelokalan  
f. Memilikiskeautentikan atau keasliansdari produk wisata kuliner yang 
tidak terdapatsdi tempat lain  
g. Tetapsmenjaga kesederhanaan produkskulinernya. Hadirnya 
kekayaanskuliner. 
Di Kota Solo belum ada pusat kuliner yang sesuai dengan 
pertimbangan atau penilaian wisatawan untuk mengkonsumsi masakan 
lokal seperti yang dipaparkan Suriani yaitu fasilitas fisik bangunan yang 
khas dengan gaya lokal. (Suriani, 2009) 
Selain makanan khas, masyarakat di Kota Solo juga memiliki oleh-
oleh souvenir khas Kota Solo, diantaranya Kaos, sBatik Solo, Barang 
Antik, Dompet Batik, Wayang Kulit, Keris, Klangkon Serengan, 
Miniatur Patung dan Candi, Kain Lurik, dan Tas Lurik. 
 
 
Gambar 1. 5 Pasar Klewer 




Gambar 1. 6 Orion 
Sumber : (Toko Roti Orion, Solo :Tempat Lahir Roti Mandarijn, n.d.) 
Dapat dilihat pada Gambar 1. 5 dan Gambar 1.6 merupakan beberapa 
contoh pusat oleh-oleh Kota Solo. Tokosoleh-oleh yang sudah ada di 
Solo masih tergolongskonvensional yaitu hanya menjual satu jenis oleh-
oleh saja. Belum ada toko oleh-oleh makanan khas, toko oleh-oleh 
kerajinan, maupun pusat makanan kuliner khas Solosdalam satu lokasi. 
Keberadaan pusat oleh-oleh di kota Solo masih belum tersentralisasi,  
sehingga para wisatawansmembutuhkan banyak waktu untuk berburu 
oleh-oleh  baik oleh-oleh kuliner maupun batik. Belumsada terobosan 
baru dalam bisnisspusat oleh-oleh untuksmendirikan suatu pusat oleh- 
oleh yang menjualsberbagai jenis oleh-oleh kuliner dan jugaskerajinan 










Tabel 1.  3 Keunggulan dan Kelemahan Pusat Oleh-Oleh Khas Solo 
 
Sumber : (SETIAWAN, 2017) 
Dapat dilihat pada Tabel 1.3, Salah satu kelemahan pusat oleh-oleh 
tersebut adalah belum mampu memenuhi kebutuhan wisatawan karena 
hanya menyediakanssatu kategorisoleh-oleh baiksoleh-oleh makanan 
khas Solo atauskerajinan saja, sehinggaswisatawan membutuhkan waktu 
tambahan untuk menempuhsperjalanan dari suatu pusat oleh-oleh kuliner 
menuju pusatsoleh-oleh kerajinan dan begitu sebaliknya. Muncul 
permintaan wisatawan yang mengharapkansadanya pusat oleh-oleh yang 
mampusmenyediakan oleh-oleh kuliner khas Solo maupun kerajinan 
khas Solo. 
PengadaansPusat Oleh-Oleh dan Kuliner di Kota Solo merupakan 
suatu tempat kuliner ditengah areasbelanja oleh-oleh. Proyek Pusat Oleh-
Oleh dan Kuliner yang ditawarkan dengan tujuan untuk meningkatkan 
daya tarik danspelayanan wisata Kota Solo. Dengan adanya Pusat oleh-
oleh dan kuliner diharapkan dapat lebih menariksminat para wisatawan 
baik lokal maupunsmancanegara untuk berkunjung ke objek wisata yang 
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ada di Kota Solo. Keberadaan pusat oleh-oleh dan kuliner tersebut 
diharapkan bisasmembantu mempercepat perekonomian sekaligus 
mengoptimalkanspotensi kuliner khas Kota Solo dan kerajinanstangan 
untuk menjadisoleh-oleh. Pengadaan proyek inismemperhatikan pada 
visi Kota Solo yaitusterwujudnya Surakarta sebagaiskotasbudaya, 
mandiri, maju, sdan sejahtera . Secara umumspembangunan diarahkan 
pada pengembangan pariwisata sebagai sektor yang berwawasan 
kebudayaan dengansmemperhatikan arahan yaitusmeningkatkan 
kecintaan masyarakat terhadap budayasdan produk-produk dalam negeri. 
Kota Solo atau disebutsjuga Surakarta adalah kotaskunosyang 
dibangunsPaku Buwana II. Riwayat kota ini tidak bisaslepas dari sejarah 
Keraton KasunanansSurakarta Hadiningrat yang merupakanspenerus 
KerajaansMataram Islam. sSurakarta dikenal sebagai salahssatu pusat 
dan inti dari kebudayaansJawa kuno karenassecara tradisional 
merupakanssalah satu pusat politik danspengembangan tradisisJawa. 
Kemakmuran wilayah ini sejak abad ke-19 telah mendorong 
berkembangnya berbagai literatursberbahasa Jawa, tarian, makanan, 
pakaian, arsitektur, dan beragam hasil budaya indah lainnya. Makasdari 
itu kota Solo dikenal sebagai kotasbudaya.  
Surakarta merupakanssalah satu ikon kota di Jawa Tengah yang 
masih kentalsakan budaya. Jawa Tengahsmemiliki macam-macam 
kesenian, diantaranya adalahsKethoprak, Tayuban, Srandul, Tembang 
Dolanan, Ebeg, sLaisan, Lengger Calung, Angguk, Begalan, Rengkong, 
Dengklung, Jathilan (Kuda Lumping), Wayang Kulit, sWayang 
Jemblung, WayangsOrang, WayangsBocah, GrupsTari Soeryo Sumirat.  
Sebagai Kota Budaya, Solosselalu ramai dengan event kebudayaan 
maupunsevent lainnya. Banyak sekali agenda budaya Solo yang telah 
menjadisacara rutin di kota ini seperti; Solo BatiksCarnaval, Solo 
InternationalsPerforming Art, SolosFestival Keroncong, Kirab Suro dan 
Muludan, Festival Kethoprak, Dalang Bocah, dan Solo City Jazz.  
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KepalasDinassKebudayaan dan Pariwisatasmengakui bahwa tempat 
Pertunjukkansdi Kota Solo masih sangat minim.  Gedung pertunjukkan 
yangstersedia belum memenuhi syarat sebagaisGedung pertunjukkan 
berskala besar. Syaratstempat pertunjukan yang baik menurut Ian 
Appletonsdalam bukunya yang berjudul Buildingssfor thesPerforming 
Arts (Appleton, 2008) adalah:  
• Dapatsdijangkau dari segala arah dansdengan berbagai cara (berjalan 
kaki, naik bus, motor, smobil, dansalat transportasi yang lain),  
• Memilikisarea parkirsyang dapat menampungsmotor, mobil dan bus,  
• Memilikisentrance, foyer, toilet, areastiket dan areastunggu,  
• Penontonsdapat melihatsdan mendengarspertunjukan dengan jelas,  
• Memilikisarea untuk makansdansminum pengunjung,  
• Memilikisruangspersiapan pemains (ruangsrias, sruang kostum, 
ruangsganti, ruangstunggu),  
• Amanssaat hujansturun,  
• Memilikisarea sirkulasi yangsjelas antara penontonsyang masuksdan 
penonton yang keluar ,  
• Memilikistempat masukstersendirisbagi paraspemain,  
• Ketersesuaian kapasitasstempat dengansjumlahspengunjung. 
GedungsPertunjukkan yang diandalkansKota Solo adalah Gedung 
Taman BudayasSurakarta/ Taman BudayasJawa Tengah. Taman Budaya 
Surakartasmemiliki potensisuntuk dikembangkan menjadi Gedung 
pertunjukkan berskalasbesar, namun lokasi yang tidaksstrategissdan 
lahan parkir yangsminim  membuat Gedung inisdigunakan sebagai 
Gedung pertunjukkansKethoprakssaja. (Triningsih, 2011) 
Saat inispertunjukan di kota Solo menggunakansberbagai tempat 
sebagai tempat pertunjukan, tetapistempat tersebut memilikisbeberapa 





Tabel 1.  4 Kendala Lokasi Acara Seni 
Lokasi Kendala 
Jalan SlametsRiyadi Solo • Penutupansjalan utama di Kota 
Solosakansmenimbulkan 
kemacetan di daerahsjalan yang 
lain dan terganggunya aktivitas 
sepanjang jalan. 
• Tidak ada areasparkir khusus 
• Tidaksadasruang rias dan ruang 
ganti khusus untuk para penampil  
• Kamarsmandi portable yang 
kurang nyaman 
KawasansMangkunegaran • Tempatsterbuka  
• Lantaistempat pertunjukansberupa 
konblok 
• Penontonsyang duduk padasbagian 
belakangssulit untuksmelihat ke 
panggungskarena kursi diletakkan 
sejajar  
• Tidak ada sirkulasi bagi penonton 
yang masuk dan yang keluar  
• Tidak ada ruang rias dan ruang ganti 
khusus untuk para penampil  
• Kamar mandi portable yang kurang 
nyaman  
NgarsopurovSolo • Tempatnyasterbuka  
• Tidaksada area untukstempat duduk 
sehinggasharus berdesak-
desakkaan 
• Tidaksmemiliki areasparkir khusus 





• Tidaksada ruang rias dansruang 
ganti khusussuntuk para penampil  
• Kamarsmandi portable yangskurang 
nyaman 
HotelsSunan • Aksessmasuk yang susahskarena 
terletak disdalam hotel  
• Tidakssemua orangsdapatskeluar 
masuk dengan leluasa 
Alun- alun selatan 
KeratonsKasunanan  
Surakarta 
• Tempatnyasterbuka  
• Lantaistempat pertunjukansdari 
tanahssehingga kalau adashujan 
langsung becek  
• Penontonsyang duduk padasbagian 
belakangssulitsuntuk melihatske 
panggung karenaskursi diletakkan 
sejajars 
• Areasparkirskurang luasshanya 
mampumenampungs±100 
kendaraan menyebabkan parkir di 
pinggirjalansdanstimbul 
kemacetans lalu-lintas  
• Tidaksada sirkulasi bagispenonton 
yangsmasuk dan yang keluar 
sehinggasterjadi penumpukan di 
area pintusmasuk  
• Tidaksada ruang rias dan 
ruangsganti khusus untukspara 
penampil  




StadionsR. sMaladi  
(Sriwedari) 
• Tempatnyasterbuka  
• Lantaistempat pertunjukan dari 
tanahssehingga kalausada hujan 
langsung becek  
• Penonton yang duduk padasbagian 
belakang sulitsuntuksmelihatske 
panggungskarena kursi diletakkan 
sejajar  
• Areasparkir kurang luasshanya 
mampu menampungs100-200 
kendaraan 
• Tidaksada sirkulasi bagi penonton 
yang masuk dan yangskeluar 
sehingga terjadispenumpukan di 
areaspintu masuk 
• Tidaksada ruang riassdan ruang 
gantiskhusus untukspara penampil  
• Kamarsmandi portable yangskurang 
nyaman 
Keraton KasunansSurakarta •sKawasansbersejarahsyang 
dikhawatirkansakansmerusak 
bagian-bagiansbangunan keraton  
• Tidaksada ruang rias dan ruang ganti 
khusus untuksparaspenampil  




• Ruangspenonton hanya mampu 
menampungs500 orang  
• Ruang penontonskotor  
• Aksessmasuk gedungssulit  
• Area rias danskostum kotor 
Sumber : (Sekarlangit, 2012) 
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Oleh karena itu, Pusat Oleh-Oleh, Kuliner, Pertunjukan Kesenian di 
Kota Solosmemang layak diadakan untuk mewadahi keberagaman 
kuliner  dalam lingkup kecamatan sekaligus penjualan oleh-oleh berupa 
kerajinan dan makananskhas Kota Solo, juga sebagaiswadah para 
wisatawan untuk menikmati berbagai pertunjukan kesenian yang 
menunjukkan ciri khasskebudayaan sehingga wisatawan merasa nyaman 
dan mendapat kesan dari budaya setempat.  
1.1.2 Latar Belakang Permasalahan 
Surakarta merupakan salahssatu ikon kota disJawa Tengah yang 
masih kental akan kebudayaannya. Kuliner dan kerajinanskhas Kota Solo 
sangat beragam menjadikan Kota Solo menjadi tempat tujuan wisata 
yang menarik. PusatsOleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukkan Kesenian di 
Kota Solo menjadi wadah bagi wisatawan lokal maupun mancanegara 
untuk berbelanja produk kuliner dan kerajinan khas yang ada di setiap 
daerah juga menikmatispertunjukkan kesenian tradisional. Pusat Oleh-
oleh, Kuliner, dan Pertunjukkan Kesenian sehingga bangunan harus 
mampu mencirikan identitas lokalsdaerah setempat dengan tercipta 
keselarasansantara wujud fisik bangunansdan kebudayaan masyarakat 
yang membentuk gagasan desainsArsitektur Vernakular.  
ArsitektursVernakular merupakan pengembangansdari Arsitektur 
Rakyat sehingga tumbuh dari arsitektursrakyat, yang lahir dan berjangkar 
padasmasyarakat dengan tradisi etnik. Arsitektur ini lebih mengacuspada 
kearifan lokal (budaya, masyarakat lingkungannya) sehingga memiliki 
pandanganshidup, gaya hidup dan memiliki tampilan khas sebagai 
cerminan jati diri. Arsitektur Vernakular bersifat elastisstidak terpaku 
pada suatu aturan tertentu, berasal dari keadaan suatu daerah, jadi pada 
arsitektur inissangat berpengaruh dengan keadaan yang ada di daerah 
tersebut, smulai dari kondisi iklim, sampai perilakusmasyarakat di daerah 
tersebut.  
Melalui pendekatansArsitektur Vernakular, diharapkansPusat Oleh-
oleh, Kuliner, dan Pertunjukan di Kota Solo dapat menjadi sarana yang 
memberikan manfaat bagismasyarakat dalam pengembangan 
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perekonomian dan pariwisata dengan menciptakan karakter lokal yang 
bernuansa rekreatif dan edukatif.  
Suasana edukatif bersifat mendidik, smemberikan pelajaran, dan 
memberikan pengetahuan. Adanya tempat pertunjukkan berguna untuk 
memberikan pengetahuanstentang macam-macam kesenian tradisional 
yang ada, sejarah, juga mengenalkan adat istiadat, nilai sejarah, dan 
kebaikan dengan carasyang menyenangkan (rekreatif). Selain itu 
memberi amanat bagi para wisatawan agar lebih memahami Kota Solo 
dengan mempertahankan dan melestarikanskebudayaan Kota Solo.  
Suasana yangsrekreatif diciptakan agar wisatawan lebihsbetah 
berlama-lama, snyaman, dan merasa senang di tempat ini. Rekreatif 
merupakanspenyegaransbadan dan pikiran denganssesuatu yang 
menggembirakanshatisdari rutinitasssehari-hari. Adanya pertunjukkan 
selain memberi edukasistetapi juga hiburan bagi para wisatawan melepas 
kepenatanan. Selain menonton pertunjukkan kesenian tradisional, 
wisatawan bisa berbelanja barang-barang yaitu makanan maupun 
kerajinan khas Solo. Menurut psikolog Kasandra Putranto bahwa belanja 
atau kegiatansapapun yang bisa memanjakan diri, mampusmenstimulasi 
perasaan nyaman di hati dan otak (Nadine, 2016). 
1.2 RUMUSAN PERMASALAHAN 
Bagaimana wujud rancangan bangunan Pusat Oleh-Oleh, Kuliner, dan 
Pertunjukkan di Kota Solo yang bernuansa rekreatif, edukatif, dan menampilkan 
ciri khas budaya daerah melalui pengolahan tata ruang dalam dan tata ruang luar 
berdasarkan gagasan desain Arsitektur Vernakular. 
1.3 TUJUAN DAN SASARAN 
1.3.1 Tujuan 
Terwujudnya landasan konseptual perencanaan dan perancangan 
Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukkan di Kota Solo yang 
mengkolaborasikan berbagai macam Oleh-oleh baik kerajinan ataupun 
makanan dan kuliner khas Kota Solo serta wadah pertunjukan kesenian 
tradisional dalam suatu kawasan dengan nuansasrekreatif, sedukatif, dan 
menampilkan ciri khas budaya daerah melalui pengolahan tata ruang 
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dalam dan luar berdasarkansgagasan desain Arsitektur Vernakular yang 
dapat menjadi daya tarik wisatawan nusantara maupun mancanegara. 
1.3.2 Sasaran 
1. Terwujudnya pengolahan tata ruang luar dan tata ruang dalam yang 
menampilkan ciri khas budaya daerah berdasarkan gagasan desain 
Arsitektur Vernakular.  
2. Terwujudnya ruang-ruangsyang mampu memenuhi kebutuhan 
pengguna yang bersifat rekreatif dan edukatif. 
3. Terwujudnya bentuk bangunan yang memiliki gagasan desain 
Arsitektur Vernakular sehingga dapat menumbuhkan minat 
masyarakat untuk datang ke tempat ini. 
1.4 LINGKUP STUDI 
1.4.1 Lingkup Substansial  
Pada penelitian ini memfokuskan pada pengolahan bagian tata ruang 
dalam dan tata ruang luar bangunan yang dapat menciptakan 
suprasegmen arsitektur yang mencakupsbentuk, jenissbahan, warna, 
tekstur, dan ukuran/ skala/ proporsispada elemen-elemen pembatas, 
pengisi, dan pelengkap ruangnya. 
1.4.2 Lingkup Temporal 
Rancangan ini diharapkan akan dapatsmenjadi penekanan studi 
untuk mewadahisfungsinya sampai denganskurun waktu 15 tahun yang 
akan datang. 
1.4.3 Lingkup Spatial 
Bagian-bagiansobjek studi memfokuskan pada pengolahan bagian 
tata ruang dalam dan luar bangunan. Objek studisyang akan diolah 
sebagai penekanan studi adalah penataan yang menciptakan karakter 
budaya lokal untuk menarik wisatawan pada Pusat Oleh-oleh, Kuliner 
dan Pertunjukan di Kota Solo.  
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1.5 METODE STUDI 
1.5.1 Metode Studi Literatur 
Melihatsliteratur-literatur atau sumber-sumber yang berkaitan 
tentang teori tata ruang luar dan dalam yangsmengacu pada rekreatif dan 
edukatif. 
1.5.2 Metode Studi Lapangan 
Studi lapangan yang akan dilakukan meliputi dua cara, yaitu: 
1. Studislapangan terkait dengan kondisi mula-mula atau keadaan 
eksisting Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukkan di Kota Solo. 
Studi pada tahap ini memiliki tujuan untuk mengetahui data-data 
awal. 
2. Studispreseden dengan mencari referensi-referensi mengenai Pusat 
Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukkan yang menerapakan Vernakular 
di dalamnya melalui observasi atau pencarian literatur. 
Dua tahap metode studi lapangan ini nantinya akan dikomparasisantara 
kondisi eksistingsdengan preseden yang diobservasissehingga dapat 
menjadi acuan dalam perancangan Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan 
Pertunjukkan. 
Tabel 1.  5 Tabel Kegiatan dan Alat 
No. Data Kegiatan Alat 
1. DatasEksisting Survey: 
• Pemetaan 
Wilayah 
• Data Eksisting 
• Alat Tulis 
• Kamera 




















• Studi Preseden 
• Buku literatur 









• Studi Preseden 









• Studi Preseden 
• Alat ukur; 
meteran 
• Alat Tulis 
• Kamera 




• Studi Preseden 




• Buku literatur 
6. Laporan • Penulisan • Software Ms. 
Word 
7. Konsep • Sketsa 
• Gubahan 
Massa 




1.5.3 Metode Analisis 
Berdasarkanshasil dari metode studi literatur dan metode studi 
lapangan, selanjutnya menganalisis terkait teori-teori tata ruang dengan 
hasil komparasi preseden sehinggasmuncul sebuah sintesis yang 
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nantinya akan menjadi konsep dan penekanan desain Pusat Oleh-oleh, 
Kuliner, dan Pertunjukkan. 
1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 
BAB I PENDAHULUAN  
Menguraikanstentang latar belakang pemilihansobjek dan latar 
belakang permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran, 
materi studi, pola prosedural, tata langkah, sistematika penulisan.  
BAB  II TINJAUAN PROYEK  
Menjelaskanstentang pengertian objek studi, fungsi dan tipologi objek 
studi, tinjauan terhadap objek sejenis, spersyaratan, 
kebutuhan/tuntutan, standar-standar perancangan.  
BAB III  TINJAUAN WILAYAH  
Menjelaskanstentang latar belakang pemilihan lokasi, kondisi 
administratif lokasi, kondisi geografis dan geologis lokasi, kondisi 
klimatologis lokasi, kondisi sosial-budaya-ekonomi lokasi, kebijakan 
wilayah yang ada, kondisi elemen-elemen kawasan (keunikan lokasi, 
zona wilayah), kondisi sarana-prasarana lokasi.  
BAB IV TINJAUAN PUSTAKA LANDASAN TEORITIKAL 
Berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan tata ruang luar dan 
tatasruang dalam, serta tinjauan pustaka mengenai Arsitektur 
Vernakular yang mendukung proses analisis untuk pemecahan masalah. 
BAB V  ANALISIS DAN SINTESIS  
  Berisistentang analisis penekanan studi dan analisis programatik.  
BAB VI  KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN  
Berisistentang konsep dasar perencanaan dan perancangan desain pada 
Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukkan yang akan diterapkan 




1.7 TATA LANGKAH 







2.1 Tinjauan Umum Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukkan 
2.1.1 Pengertian Oleh-Oleh 
Pada KBBI (1994:801) oleh-oleh memiliki arti barang yang 
diberikan seseorang dari bepergian bertujuan untuk dikenang. Oleh-oleh 
mampu diklaim sebagai buah tangan. Dapat berupa makanan maupun 
kerajinan khas wilayah setempat. Oleh-oleh dalam Bahasa Inggris ialah 
“souvenir”. Souvenir berasal berasal Bahasa Perancis yaitu souvenir, 
yang berarti “untuk diingat”. Souvenir artinya barang-barang kerajinan 
tangan (handy crafts), yang artinya kreativitas para pengrajin yang 
mampu merubah benda yang terbuang serta tak berharga sebagai produk 
kerajinan tangan yang menarik dan diminati orang, terutama para 
wisatawan. 
Dalam kamus The Collins Cobuild Dictionary (2009), kata souvenir 
diartikan: “Souvenir is usually small and relatively inexpensive article 
given, kept or purchased as a reminder of a place visited, an occasion, 
etc.” Souvenir adalah benda yang berukuran relatif kecil dan harganya 
tak mahal; untuk dihadiahkan, di simpan atau di beli menjadi kenang-
kenangan kepada suatu tempat yang dikunjungi, suatu peristiwa tertentu, 
serta sebagainya, Sehingga secara umum oleh-oleh adalah sesuatu yang 
dapat dijadikan kenang-kenangan saat wisatawan kembali ke daerahnya. 
(Collins, 2009) 
2.1.2 Klasifikasi Oleh-Oleh 
Oleh-oleh berupa produk barang. Produk barang menurut menurut 
Fandy Tjiptono adalah “produk yang berwujud fisik sehingga dapat bisa 
dilihat, disentuh, dirasa, dipegang, disimpan, dan perlakuan fisik 
lainnya” Ditinjau dari daya tahannya terdapat dua macam barang yaitu 
(Tjiptono, 2007):  
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a. Barang tahan lama (durable goods).  
Barang berwujudsyang dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama 
dan dengan pemakaian berkali-kali, sumursekonomisnyasuntuk 
pemakaiansnormal satustahun atau lebih, contohnya produk kerajinan 
tangan.  
Kerajinanstangan adalah produk yang dibuat dengan menggunakan 
keterampilan tangan. Dewasa ini, kerajinanstangan banyak 
yangsterbantu penggunaan mesin, snamunssebagian besar proporsi 
pengolahannya masih bergantung pada tenaga manusiassecaraslangsung.  
Beberapa contoh kategori perdaganganskerajinan tangansadalah sebagai 
berikut:  
1. Barangsdari porselen  
2. Barangsdari keramik  
3. Patungsdan ornamen lainnya  
4. Patungsdan ornamen dari porselen  
5. Barangsdari kaca, lainnya  
6. Kotakskayu, ukiran dan olahannya  
b. Bahanstidak tahan lama (non durable goods). Barangsberwujud 
yang dapatshabis dikonsumsisdalam satu kali pemakaian, umur 
ekonomisnya dalam pemakaian normal kurang dari satu tahun. Contoh: 
makanan, minuman. 
2.1.3 Pengertian Kuliner 
KatasKulinersberasal dari bahasa Inggris “culinary” Culinary 
diartikan sebagai yangsberhubungan dengan dapursatau masakan (CIA 
11 Chol, 2000). Masakan dapat berupaslauk-pauk, makanan (panganan) 
dan minuman. Kata kuliner menjadisluas di Indonesia akibatsdari 
pemberitaan media massa dan televisi yaitu acara -acara wisata. Sehingga 
kuliner merupakanssegala sesuatu yang berkaitan atau berhubungan 
dengan dunia memasak. 
2.1.4 Klasifikasi Makanan 
2.1.4.1 Klasifikasi MenurutsCara Penyajian  
a. Saji di tempat 
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Merupakansmakanan yang dinikmati dengan maksimal 
pada saat itu juga. Hal ini dapatsdipengaruhi oleh daya tahan 
jajansatau keterkaitansdengan acara tertentu  
b. Saji tidak di tempat  
Komoditassjajan yang bisa dinikmati dimana saja dan 
kapan saja sebatas jajan tersebut masih layak dinikmati, 
biasanyasmempunyai daya tahansyang lama sehingga dapat 
dijadikan sebagai buahstangan khas dari suatu daerah.  
2.1.4.2 Klasifikasi Menurut Daya Tahan  
a. Kurangsdari sehari  
Kategorisini berupa makanan hasil olahan yang 
menggunakan adastidaknya bahanspengawet. Kebanyakan 
jajan khassdaerah tidak memakai bahan pengawetssehingga 
tidak tahan lama yaitu kurang darissehari penggunaan.  
b. Lebihsdari sehari  
Makanansini telah mempunyai prospek pasar sehingga 
mendorong industri-industriskecil dan rumah tangga untuk 
memodifikasinya didalam kemasan agarslebih menarik dan 
lebih mempunyaisdaya tahan lama. Hal ini dimaksudkan 
agar jajanansmampu diproduksi dalam jumlahsbesar dan 
dapat dibawa kesdaerah lain, sehingga cocok digunakan 
untuk oleh-oleh. 
2.1.4.3 Klasifikasi Menurut Cara menikmatinya  
a. Formal  
Jenissmakanan- makanan dalamsjumlah besar yang 
dinikmati padasevent tertentu.  
b. Non Formal  
Makanan yangsdi konsumsi dalam suasana santai 
sambil menikmati acara atauspertunjukan kesenian 
tradisionalsdan keindahan alam. 
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2.1.5 Wisata Makanan 
 Padasawalnyasmakanan hanya menjadi salahssatuspelengkap 
kegiatan wisata. sTetapi dewasa ini, namunsmakanan berkembang 
menjadissalah satu bentuk wisata khusus yang disebut denganswisata 
makanan atau food tourism. Kebutuhan akan makanansmenjadi faktor 
utama dalam mempengaruhisperilaku perjalanan danspengambilan 
keputusan itu sebagai bentuksperjalanan minatskhusus. Wisatasmakanan  
dapat berupaswisatawan biasa atau wisata kuliner, gourmet gastronomi,  
sebagaisbentuk rekreasi  dari sfood tourismyang lebih serius. Berikut 
beberapa bentuk/variansfood tourism (Hall & Sharples, 2003) 
1. Rural/urban tourism   
Kegiatansberkunjung pada tempat makan saat berwisata, 
festival makananslokal karena berbeda, sebagaiswujudsadanya 
kebutuhansmakansminumsselamasberwisata. sKetertarikans 
wisatawan terhadap makanan lokal  tergolong rendah, dikarena 
tujuan utamanyasmerupakan berwisata bukansuntuk menikmati 
makanan lokal. 
2. Culinary tourism  (Wisata Kuliner)    
Wisataskuliner adalah suatusperjalanan wisatawan yang di 
dalamnya meliputiskegiatan mengonsumsi makanan lokalsdari 
suatu daerah dengan tujuan utamanya adalahsmenikmati makanan-
minuman suatu kegiatanskuliner. Ketertarikan terhadap makanan 
lokalstergolong sedang dkarenakan menikmati menu lokal 
merupakan bagian dari aktivitas gayashidup mereka. Wisataskuliner 
ini pun memilikismagnet yang kuat yang dapat menarik wisatawan 
untuk berkunjung, yaitu : sKeragaman aktivitasskuliner, Makanan 
khas, Lokasi yang nyaman dan bersih, Desain ruangan yang unik 
dan menarik, sPelayanan yang baik, Harga dan proporsi nilai, 
Peluang bersosialisasi, Interaksi budayasdengan kuliner, Suasana 
kekeluargaan, sLingkungansyang menarik, Produk 
tradisional,nasional & Internasional. 
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3. Gastronomi tourism/ cuisine tourism   
Gastronomistourism merupakanswisatawansyang bepergian ke 
destinasi khusus dengan tujuansutamanya untuk menikmati 
makanan lokal, sfestivalsmakanan, atau mempelajari makananslokal 
secara serius. sMenikmati/mempelajari makanan lokal sebagai 
tujuan/daya tarik utamaskegiatan perjalanan, dansmemiliki 
ketertarikanstinggi terhadap makananslokal. 
2.1.6 Pengertian Pertunjukan 
Pertunjukansmerupakan arti dari performances (dalam Bahasa 
inggris). Performance secarasumum mempunyai arti suatu bentukskarya 
seni yangsdiciptakan melaluisproses, perasaan kita dan pengalaman batin 
seniman yangsdiekspresikan dalam bentuk tari, drama, sdan teater. 
2.1.7 Pengertian Seni 
Seni adalah suatu ekspresi perasaan manusia yang memilikisunsur 
keindahan di dalamnya dan diungkapkan melaluissuatu mediasyang 
sifatnya nyata, sbaik itu dalam bentuksnada, rupa, gerak, sdan syair, serta 
dapat dirasakan oleh panca indera manusia. Pengertian seni secara 
etimologi berasalsdari bahasa Sansekerta, yaitu Sanisyang artinya 
pemujaan, persembahan, sdan pelayanan. Denganskata lain, seni sangat 
erat hubungannyasdengan upacara keagamaan yangsdisebut juga dengan 
“kesenian”. (Pengertian Seni: Fungsi, Tujuan, dan Macam-Macam Seni, 
n.d.) 
Senisberkaitan dengan estetikasatau keindahan, bersifat menghibur. 
Adapun pembagian seni menjadi : 
a. Seni tradisional 
Senisyang berasal dari suaru daerahstertentu 
b. Seni Modern  
Senisyang berkembang hingga tahuns1970 didasari prinsip 
modernism yaitu menitik beratkan pada nilai universal 
c. Seni Kontemporer 
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Seni yang dikaitkan denganswaktu, sproses dinamis dan pluralism. 
2.1.8 Pengertian Seni Pertunjukan 
MenurutsMurgiyanto, Seni pertunjukansadalah sebuah tontonan 
yang memiliki nilai seni dimanastontonan tersebut disajikanssebagai 
pertunjukan di depan penonton. Murgiyantosjuga mengatakan bahwa 
kajianspertunjukansadalah sebuah disiplin baru yangsmempertemukan 
ilmu- ilmu senis ( musikologi, kajian tari, kajian teater ) di satu titik dan 
antropologi dititikslain dalam satu kajian inter-disiplin ( etnomusikologi, 
etnologi tari dan performance studies ). Adapun menurutsSoedarsono, 
Seni pertunjukan adalah sebuah rumpun seni yangsberfungsi sebagai 
sarana ritual, shiburanapribadi, dan presentasisestetis yang mengajarkan 
bagaimana selayaknya manusia berprilakussosial. (Pengertian Seni 
Pertunjukan, Fungsi dan Jenis-Jenis Seni Pertunjukan Terlengkap, 2018) 
Fungsisseni pertunjukan (Pengertian Seni Pertunjukan, Fungsi dan Jenis-
Jenis Seni Pertunjukan Terlengkap, 2018), yaitu: 
a. Religius, seringsdigunakansuntuk menyampaikan pesan religiskepada 
penontonnya. 
b. Sosial, seringsdigunakansuntuk menyampaikan kritik sosial, 
penyampaiansgagasan, sertasmenyampaikan kebijakanskepada 
masyarakat atau bisa juga dikatakanssebagai sarana berkomunikasi. 
c. Pendidikan, sebagai media pendidikan, snilai edukasi yang tertanam 
diantaranya sepertisnilai sosial, skerjasama, disiplin dan pembelajaran. 
d. Estetik, berfungsissebagaismedia mengekspresikan diri bagispara 
seniman. 
e. Hiburan, berfungsissebagaishiburan untuk melepaskan kejenuhan dan 
menghilangkanspenat dari kegiatanskeseharian. 
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2.1.9 Jenis-jenis Seni Petunjukan 
Senispertunjukan secara umum dapat dikelompokkanske dalam tiga 
kategorisbesar, syaitu tari, teater, dan musik denganspemahaman bahwa 
ketiganyasbergerak dalamsruang- ruangs tradisional, komersial, dan 
eksperimentasisartistik. 
A. Musik   
Musiksadalahshasil karya dari seni bunyi dalam bentuk lagu 
atau komposisi musik yangsmengungkapkan pikiran dansperasaan 
penciptanya, melaluisunsur-unsur musik yaitusirama, melodi, 
harmoni, bentuk atausstruktur lagu dan ekspresi.  
B. Tari  
Tarismerupakan media yang digunakan adalah tubuh. Unsur 
utama yang palingspokok dalam tari adalah gerak tubuhsmanusia 
yangssama sekali lepas dari unsur ruang, dan waktu, danstenaga. 
MenurutsSoedarsono bahwa tari merupakan ekspresi jiwasmanusia 
yang diubahsmelalui gerak ritmis yang indah.  
C. Teater   
KatasTeater atau drama berasalsdari bahasa Yunani “theatrom” 
yang berarti gerak. Tontonansdrama memang menonjolkan 
percakapans (dialog) dan gerak-gerik para pemain (aktif) sdi 
panggung. Percakapan dan gerak-gerik itusmemperagakan cerita 
yang tertulissdalam naskah.  
2.2 Tinjauan Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukan di Solo  
2.2.1 Pengertian Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukan 
Pengertian Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukan di Solosini 
merupakan pusatsyangsmewadahi kegiatan berupa berbelanja dansjuga 
hiburan. Aktivitas berbelanja beragam oleh-oleh khas KotasSolo berupa 
kerajinan dan makanan sebagai kenang-kenangan untuk dibawa pulang. 
Aktivitas hiburansberupa beragam kuliner olahan masakan khas Kota 
29 
 
Solo dan juga pertunjukan kesenian tradisional. Terletak pada tempat 
yang strategis menuju tengah kota Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan 
Pertunjukan ini memiliki kepentingan edukatif dan rekreatif untuk 
mendukung fasilitas wisata daerah di Kota Solo. Jadi, Pusat Oleh-oleh, 
Kuliner, dan Pertunjukan di Kota Solo merupakan kompleks bangunan 
yang bersifat rekreatif meliputi beberapa fasilitas hiburan dan 
perbelanjaan untuk wisatawan yang tertuang dalam bentuk masa dan 
penataan lansekap. 
2.2.2 Fungsi Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukan 
Fungsi Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukan di Kota Solo 
yang bersifat rekreatifsdansedukatif yaitu menjadi wadah untuk 
memenuhi kebutuhan fasilitas hiburan, rekreasi, belanja berupa kuliner 
dan oleh-oleh, serta wadah pertunjukan kesenian tradisionalsdi Kota 
Solo.  
Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukkan Kesenian sehingga 
bangunan harus mampusmencirikan identitas lokal daerahssetempat 
dengan tercipta keselarasan antara wujud fisik bangunan dan kebudayaan 
masyarakat yangsmembentuk gagasan desain Arsitektur Vernakular. 
Melalui pendekatan Arsitektur Vernakular, diharapkan Pusat Oleh-oleh, 
Kuliner, dan Pertunjukan di Kota Solo dapat menjadi sarana yang 
memberikan manfaat bagismasyarakat dalam pengembangan 
perekonomian dan pariwisatasdengan menciptakan karakter lokal yang 
bernuansa rekreatif dan edukatif.  
Suasanasedukatifsbersifat mendidik, memberikan pelajaran, dan 
memberikan pengetahuan. Adanya tempatspertunjukkan berguna untuk 
memberikan pengetahuanstentang macam-macamskesenian tradisional 
yang ada, ssejarah, jugasmengenalkan adatsistiadat, nilai sejarah, dan 
kebaikansdengan cara yang menyenangkan (rekreatif). Selain itu 
memberi amanat bagi para wisatawan agar lebih memahami Kota Solo 
dengan mempertahankan dan melestarikan kebudayaansKota Solo.  
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Suasana yangsrekreatif diciptakan agar wisatawan lebih betah 
berlama-lama, nyaman, dan merasa senang di tempat ini. sRekreatif 
merupakanspenyegaran badan dan pikiran dengan sesuatu yang 
menggembirakanshatisdarisrutinitasssehari-hari. Adanya pertunjukkan 
selain memberi edukasi tetapi juga hiburansbagi para wisatawan melepas 
kepenatanan. sSelainsmenontonspertunjukkan kesenian tradisional, 
wisatawan bisasberbelanja barang-barang yaitu makanansmaupun 
kerajinan khas Solo.  
2.2.3 Jenis Kegiatan Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukan 
Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukan di Kota Solo mewadahi 
jenis kegiatansdiantaranya adalah kegiatan rekreasi wisata belanja dan 
hiburan. Kegiatansyang terwadahi oleh komplekssini dapat 
dikembangkansuntuksmeningkatkansaspekspariwisatasyangsberkelanjut
an. 
Kelompok kegiatan:  
1. Kegiatan utama 
a. Produksisdan penjualan kuliner khas Solo 
Kuliner khas Solo yang akan diwadahi antara lain Gudeg 
ceker, Tengkleng Kambing, Nasi Liwet, Timlo, Sate 
Kere, Sate Buntel, Pecel Ndeso, Bestik Solo, Selat Solo, 
Soto Gading, Tahok, sDawet Ayu Telasih, Wedang 
Dongo, da lain-lain. 
b. Penjualansoleh-oleh berupa kerajinan dan makanan 
khas Solo 
- Selain makanan khas, masyarakat di Kota Solo juga 
memilikisoleh-oleh souvenir khas Kota Solo, 
diantaranya Kaos, Batik Solo, Barang Antik, Dompet 
Batik, Wayang Kulit, Keris, Klangkon Serengan, 
Miniatur Patung dan Candi, Kain Lurik, dan Tas 
Lurik, dan lain-lain. 
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- Makanan khas terdiri dari, Serabi Solo, Rambak 
Petis, sAmpyang, Intip, Roti Kecik, Serundeng, Brem 
Solo, Serbat Jahe, Klengkam, Bakpia Balong, dan 
lain-lain. 
c. Pertunjukkan Kesenian Tradisional Solo 
Kesenian tradisional yang akan ditampilkan merupakan 
kesenianstradisional Jawa Tengah antara lain: 
Kethoprak, Tayuban, Srandul, Tembang Dolanan, Ebeg, 
Laisan, Lengger Calung, Angguk, Begalan, Rengkong, 
Dengklung, Jathilan (Kuda Lumping), Wayang Kulit, 
Wayang Jemblung, Wayang Orang, Wayang Bocah, 
Grup Tari Soeryo Sumirat 
2. Kegiatan pendukung 
a. Pertunjukansseni musik tradisional sebagai hiburan 
wisatawan saat berkunjung menikmati kuliner. 
b. Pameran hasil karya seniman Solo (diadakan rutin) 
2.2.4 Fasilitas Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukan 
Fasilitas yangsterdapat pada Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dansPertunjukan 
di Solo adalah sebagai  berikut:  
1. Fasilitassretail   
a. Areaskuliner terdiri dari: Dapur, Stand –standsyang menyajikan 
makanan dansminuman khas, Cafe dan Restoran, Area makan 
(indoor dan outdoor), PusatsJajanan  
b. Area oleh-olehskerajinan dan makanan berupa toko pusat 
kerajinan sebagai fasilitas penjualan produk, area khusus makanan 
khas dan sebagai mediaspublikasi bagi masyarakat.  
2.    Fasilitassruang publik  
a. Tourism Information.  
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Merupakansruang yang  berfungsi untuk pusat informasi 
mengenaisoleh-oleh, kuliner, maupun pertunjukansbaik secara 
umumsmaupun khusus.  
c. Ruang Pameran.   
Ruangsyangsmemamerkan hasil karyasdari para seniman.  
d. Ruang Pertunjukan.  
Memberikansfasilitas hiburan berupa ruang apresiasisseni baik 
musik maupunsseni pertunjukan.  
e. Taman.  
Merupakansruang terbuka hijaussebagai kenyamanansthermal 
lingkungan.  
f. Taman Bermain 
Ruangssemi outdoor sebagai areasbermain anak-anak.  
3. Fasilitasspendukung  
a. RuangsPertemuan  
b. MeetingsRoom  
Ruangansyang berfungsi untuksmembicarakansdan berdiskusi 
oleh suatu kelompok.  
c. Kantor   
Ruangsuntuk pengelola dansstaff-staff  
d. Gudang   
Areaspenyimpanan sementara dan penampungansproduksi   
e. Ruang Utilitas   
2.2.5 Karakteristik wisatawan pada Pusat Oleh-oleh, kuliner, dan pertunjukan 
di Kota Solo 
Karakteristikspengunjung atau konsumen sangat berpengaruh 
pada Pusat Oleh-oleh, kuliner, dan pertunjukan, dimana sasaran 
konsumen tersebut adalah kelas sosial masyarakat. Dalam hubungan 
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dengan perilaku konsumen, maka kelas- kelas sosial tersebut antara lain 
mempunyai karakteristik sebagai berikut:  
Kelas SosialsGolongan Atas: 
• Memilikiskecenderungan membeli barang-barangsmahal. 
• Membelispada tempat-tempat yang sudahsberada di dalam ruang 
pameran. s 
• Konservatifsdalam konsumsinya. 
• Barang-barangsyang dibeli cenderungsuntuk dapat menjadiswarisan 
keluarga. 
Kelas SosialsGolongan Menengah: 
• Cenderungsmembeli barang melalui pemesananslangsung kepada 
seniman dalam menciptakan suatuskarya seni. 
• Membelisbarang dengan hasil dan kualitas bagussdengan harga 
murah. 
Kelas SosialsGolongan Bawah: 
• Cenderungsmembeli barang dengansmemperhatikan kuantitas dari 
pada kualitasnya. 
• Memanfaatkanspenjualan barang yangsdiobral atauspenjualan 
dengan harga promosi. 
Selainsketiga kelas sosial masyarakat diatassterdapat satu kelas 
sosial masyarakat lagisyang tidak dapat di abaikan begitu saja. Kelas 
sosial masyarakat tersebut adalahskelas sosial golongan sangat rendah. 
Karakter yang dimiliki olehsgolongan ini adalah kurangsmampu 
membeli barang-barangskebutuhan hidup sehari- harinya. 
2.2.6 Contoh Pusat Oleh-Oleh, Kuliner dan Pertunjukan 




Gambar 2.  1 The Keranjang 
Sumber : (The Keranjang, n.d.) 
Bali adalahssurga bagi pariwisata, dengan keindahan alam, seni 
dan budaya, ssetiap tahun, jutaan pengunjung dari seluruh dunia 
memasuki Bali melalui Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai. 
Sebagai tujuan terbesar di Indonesia, tidak akan lengkapsjika 
mengunjungi Bali tanpa membawassuvenir atau hadiah. The 
Keranjang Balismengusung konsep dengan “Bali DalamsSatu 
Keranjang”. The Keranjang menghadirkan pengalaman berbelanja 
yang berbeda di satu tempat. 
Terletaksdi Jalan Raya Kuta No.70-72, Badung, sBali. Area 
perbelanjaan dan hiburan Keranjangsmenawarkan konsep 
pengalaman edukasi, hiburan, belanja, dan perjalanan dalam 
perpaduan kenyamananstradisional dengan sentuhan modern. 
Berbagai gerai hadirsuntuk menawarkan produk khas Bali, seperti 
makanan, pakaian, sdan kerajinan tangan. Selain berbelanja untuk 
oleh-oleh dansmakanan, The Keranjang melengkapi liburan Anda 
dengan taman hiburan untuk dinikmatisbersama keluarga atau 
pasangan. The Keranjang tidak hanyasmenawarkan area perbelanjaan, 
taman hiburanstetapi juga spa, kenyamanan terbaik untuk relaksasi. 
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ThesKeranjang Bali menyediakan berbagai souvenir oleh oleh 
khas Bali berkualitas dengan karya uniksala The Keranjang. Kami 
berupaya untuk semakinsmemperkenalkan keragaman budaya 
Indonesia terutamasBali sendiri yang telah dikenal sebagai pusat 
wisata baik dari wisatawan lokal maupun Mancanegara. 
Keistimewaansyang menjadikan The Keranjang Bali unik 
diantara pusatsperbelanjaan lainnya adalah disini Anda akan 
merasakan Bali Dalam Satu Keranjangsdimana akan dapat 
menjelajahi pusat Oleh Oleh Premium – The Keranjang, Oleh Oleh 
Khas Makanan & Minuman, Pie Susu Bali, sIndonesian Restaurant & 
Food Street, Coffee Experience, Spa & Massage dan nantinya juga 
akan hadir Capsule Hotel. 
The KeranjangsBali, terdapat pusat hiburan yang dinamakan 
KampungsLangit. Kampung Langit berisi tradisi Bali akan 
ditampilkan secara artistik dan interaktif dengan konsep indoor 
skypark. Kampung Langit dibangun di lantai teratas The Keranjang, 
surga baru oleh – oleh Balisyang menggabungkan wisata edukasi, 
budaya, dan belanja serta mengedepankan teknologi untuk seluruh 
keluarga. KampungsLangit, menyajikan seluruh pertunjukkan dalam 
nuansa kontemporer serta humor sebagai refleksi dari karakter 
masyarakat Bali yangspenuh dengan keunikan, teguh menjagastradisi 




Gambar 2.  2 Pertunjukan ASURA di Kampung Langit 




Gambar 2.  3 Ruang interior pada bangunan ini diusung dengan konsep instagenic 







3.1 Tinjauan Umum Kota Solo 
3.1.1 Letak dan Kondisi Geografis 
 
Gambar 3.  1 Peta Kota Surakarta 
Sumber : (Surakarta, 2019) 
KotasSurakarta yang juga sangat dikenal sebagai Kota Solo, 
merupakan sebuah dataransrendah yang terletak di cekungan lereng 
pegunungan Lawu dan pegunungan Merapi dengansketinggian sekitar 92 
m diatas permukaan air laut (Surakarta, 2019). Dengan Luas sekitar 44 
Km2, Kota Surakarta terletak diantara 110 45` 15″ – 110 45` 35″ Bujur 
Timur dan 70` 36″ – 70` 56″ Lintang Selatan. Kota Surakartasdibelah 
dan dialiri oleh 3 (tiga) buah Sungai besar yaitu sungaisBengawan Solo, 
Kali Jenes dan Kali Pepe. Sungai BengawansSolo pada jaman dahulu 
sangat terkenal denganskeelokan panorama serta lalu lintas 
perdagangannya. (Surakarta, 2019) 
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3.1.2 Kondisi Administratif Kota Solo 
Adapun batas wilayah administratif kota ini adalah sebagai berikut 
(Surakarta, 2019):  
• Sebelah Utara : Berbatasan Kabupaten Karanganyar 
• Sebelah Selatan : Berbatasan Kabupaten Sukoharjo 
• Sebelah Barat : Berbatasan Colomadu, Karanganyar, Kabupaten 
Boyolali 
• Sebelah Timur : Berbatasan Kabupaten Karanganyar 
Surakartasdibagi menjadi 5 kecamatan yang masing-masing 
dipimpin oleh seorang camat dan 51 kelurahan yang masing-masing 
dipimpin oleh seorang lurah. Kelima kecamatan di Surakarta adalah 
(Profil Kota Surakarta Jawa Tengah):  
Tabel 3.  1 Kecamatan di Surakarta 
 
Sumber : (Profil Kota Surakarta Jawa Tengah) 
Kecamatansdengan luas paling besar adalah Banjarsari yaitu 
sebesar 14,81 Km2. Kecamatan dengan luasspaling kecil adalah 
Serengan yaitu sebesar 3,19 Km2. Totalsluas kelima kecamatan yang 
berada di Kota Solo Sebesar 44,05 Km2 
3.1.3 Kondisi Klimatologis Kota Solo  
Menurutsklasifikasi iklim Koppen, Surakarta memiliki 
iklim muson tropis. Sama seperti kota-kota lain di Indonesia, musim 
hujan di Solo dimulaisbulan Oktober hingga Maret, dan musim 
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kemarau bulan April hingga September. Rata-rata curah hujan di Solo 
adalah 2.200 mm, dan bulan paling tinggi curah hujannya adalah 
Desember, Januari, dan Februari. Suhusudara relatif konsisten 
sepanjang tahun, denganssuhu rata-rata 30 derajat Celsius. Suhu udara 
tertinggi adalah 32,5 derajat Celsius, sedangkan terenda adalah 21,0 
derajat Celsius. Rata-rata tekanan udara adalah 1010,9 MBS dengan 
kelembaban udara 75%. Kecepatansangin 4 Knot dengan arah angin 
240 derajat. 
3.1.4 Penggunaan Lahan 
KegiatansPenyusunan pekerjaan ini merupakan kegiatan 
peninjauan kembali rencana tatasruang wilayah (RTRW) Kota 
Surakarta Tahun 2011-2031, dimanasdidalamnya terdapat kebijakan 
dan rencana yang telah ditetapkan dalam Perda KotasSurakarta Nomor 
1 Tahun 2012 tentang RTRW Kota Surakarta Tahun 2011-2031 yang 
menjadisbahanskajian. (Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surakarta 
Tahun 2011-2031) 
Uraian polasruang kawasan budidaya Kota Surakarta adalah 
sebagai berikut:  
1. Perumahan  
Arahan lokasisperumahan seluas 2.274,65 Ha letaknya 
menyebar. Dalam penyediaannya, baik secara perseorangan 
maupun melalui pihakspengembang, maka pengembangan 
kawasan perumahan juga mempertimbangkan arahan KepMen 
Kes No. 829 Tahun 1999 tentang Persyaratan Kesehatan 
Perumahan, spengembangansperumahan punsdiarahkan 
disesuaikan dengan tingkat kepadatan penduduknya. Dengan 
demikian maka rencanaspengembangansperumahan terdiri dari 
perumahan kepadatanstinggi, perumahan kepadatan sedang, dan 
perumahan kepadatansrendah. 
2. Perdagangan dan Jasa  
40 
 
Secaraskeseluruhan, luas alokasi ruang kegiatan 
perdagangan dan jasasmencapai 630,30 Ha Ruang untuk 
kegiatan perdagangan dan jasa diarahkan sesuai dengan 
kecenderungansperkembangan yang terjadi, yaitu di lokasi 
pasar yang ada dan sekitarnya serta beberapa kawasan saat ini 
sudang berkembang bagiskegiatan perdagangan dan jasa, yaitu 
menyebar di setiap kawasan.  
3. Perkantoran  
Alokasisruang perkantoran secara keseluruhan mencapai 
kurang lebih sekitar 18,55 Ha AlokasisRuang perkantoran ini 
meliputi Kantor Pemerintah Kota Surakarta dan Institusi 
Pemerintah lainnya, sseperti Kantor Dinas Teknis, Kantor 
Kecamatan, Kantor Kodim dan Kantor Polres.  
4. Ruang Kegiatan Industri  
Untuksmenampung kegiatan industri ringan dan industri 
kreatif di Kota Surakarta, disediakan ruang yang terletak di 
pinggiran kota kurang lebihssekitar 81,13 Ha di Kawasan I, 
Kawasan II, Kawasan IV, dan Kawasan V Pengembangan 
kawasan industri di kawasan IV dan kawasan V adalah untuk 
kegiatan industri ringansdan industri kecil. Industri ringan 
adalah usaha pembuatan barang-barang yang bahannya dari 
kertas, kayu, rotan, danssebagainya dan/atau bukan pembuatan 
barang-barang yangsbahannya dari besi atau baja, sedangkan 
industri kecilsadalah industri dengan jumlah karyawan 
berjumlah lima sampai 19 orang.  
5. Ruang TerbukasNon Hijau (RTNH) seluas 7,23 Ha  
6. Persawahan  
Sawahssebagai lahan pertanian seluas 111,14 Ha diarahkan 
terletak di Kecamatan Pasar Kliwon, Kecamatan Laweyan, 
Kecamatan Banjarsari dansKecamatan Jebres. Lahan pertanian 
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tersebut ditetapkansdan dipertahankan sebagai kawasan lahan 
pertanian pangan berkelanjutan yang meliputi 106,14 Ha lahan 
pertanian basah dan 5 Haslahan pertanian kering.  
7. Prasarana  
Alokasisruang untuk prasarana ini meliputi simpul kegiatan 
terminal, stasiun dan terminal barang. Adapun luasslahan yang 
dialokasikan untuk prasarana transportasi ini mencapai kurang 
lebih sekitar 15,32 Hastersebar di kawasan I seluas 0,40 Ha 
(Kecamatan Pasar Kliwon), kawasan II seluas 0,71 Ha 
(Kecamatan Laweyan), danskawasan VI seluas 14,21 Ha 
(Kecamatan Banjarsari).  
8. Kawasan Pergudangan  
Kawasanspergudangan dialokasikan kurang lebih sekitar 
18,03 Ha, yang diarahkansterletak di kawasan IV seluas 5,28 Ha 
(Kecamatan Jebres) sdan kawasan V seluas 12,75 Ha 
(Kecamatan Jebres),  
9. Fasilitas Pendidikan  
Fasilitasspendidikan yang ada tetap direkomendasikan 
sebagai zona pendidikan, khususnya Pendidikan Tinggi dan 
SLTP/SLTA yang lokasinyasmembentuk kelompok 
pendidikan. Luasslahan untuk fasilitas pendidikan diperkirakan 
mencapaiskurang lebih sekitar 216,04 Ha tersebar di seluruh 
kawasan  
10. Fasilitas Kesehatan  
Fasilitasskesehatan ini sifatnya merekomendasikan Rumah 
Sakit Umum Daerah dan memberikansarahan lokasi untuk 
pengembangan Rumah Sakit baru serta fasilitas kesehatan 
dengan jenjangslebih rendah di bawahnya. Luas lahan yang 
dialokasikan untuk fasilitas kesehatan mencapai kurang lebih 
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sekitar 17,85 (tujuh belas koma delapan puluh lima) Ha 
berlokasi di KecamatansJebres seluas 17,00 Ha dan Kecamatan 
Banjarsari seluas 0,85 Ha  
11. Kawasan Militer  
KawasansHankam / Militer dialokasikan kurang lebih 
sekitar 5,89 Ha dengan lokasismasing-masing seluas 3,21 Ha di 
Kawasan II (Kecamatan Laweyan) dansseluas 2,68 Ha di 




Gambar 3.  2 Peta Rencana Pola Ruang Kota Surakarta 
Sumber : (Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surakarta Tahun 2011-2031) 
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3.1.5 Kondisi Kependudukan di Kota Solo  
Kondisiskependudukan pada suatu wilayah perlu dibahas dalam 
kegiatan pengkajian suatu wilayah. Substansi kependudukan yang perlu 
diperhatikan dalam penyusunansperencanaan meliputi jumlah penduduk 
dan kepala keluarga (KK), jumlah penduduk miskin dan persebarannya, 
proyeksi pertumbuhan penduduk, serta jumlah penduduk perkotaan dan 
proyeksi urbanisasi. Jumlahspenduduk Kota Surakarta akhir tahun 2015 
sebanyak 512.226 jiwa dengan komposisi jumlah penduduk laki-laki dan 
penduduk perempuan hampir seimbang yaitu 48,63% dan 51,37%. 
Jumlah penduduk terbanyaksberada di Kecamatan Banjarsari yaitu 
sebesar 31,50%, sedangkan Kecamatan Serengan adalah kecamatan 
dengan jumlah penduduk terkecil yaitu sebesar 9,68%. Jumlah penduduk 
tersebut terbagisdalam 145.142 KK, jumlah tersebut meningkat 0,56% 
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Jika dibandingkan dengan 
tahun 2013 yang Rencana Program Investasi JangkasMenengah (RPIJM) 
Kota Surakarta II-7 hanya berjumlah 143.690 KK maka dalam 3 tahun 
kenaikkan jumlah RumahsTangga di Kota Surakarta mencapai 1,01 %, 
ini berarti rata-rata pertahunnya 0,53%. Sedangkan untuk pertumbuhan 
penduduk di Kota Surakarta pada tahun 2015 mengalami pertumbuhan 
sebesar 0,42%. Dan untuk kepadatan penduduk di Kota Surakarta pada 
tahun 2015 mencapai 11.631 jiwa/km2 , dimana Kecamatan Pasar 
Kliwon merupakan wilayahskecamatan di Kota Surakarta yang memiliki 
kepadatan tertinggi yaitu sebesar 15.806 jiwa/km2 sedangkanswilayah 
dengan kepadatan terendah di Kota Surakarta ada pada wilayah 
Kecamatan Jebres denganskepadatan penduduk sebesar 10.896 
jiwa/km2. Dan berikut merupakan data demografi pada KotasSurakarta 







Tabel 3.  2 Jumlah Penduduk per Kecamatan Kota Surakarta tahun 2015 
 
Sumber : (Rencana Program Investasi Jangka Menengah (RPIJM) Kota Surakarta) 
Dalamsbahasan kependudukan erat kaitannya dengan laju 
pertumbuhan penduduk, laju pertumbuhan penduduk itu sendiri 
merupakan perubahan jumlahspenduduk pada suatu wilayah pada kurun 
waktu tertentu. Dan berikut merupakan data laju pertumbuhan penduduk 
di Kota Surakartasstahun 2010, 2014 dan 2015, berdasarkansdata 
Surakarta Dalam Angka. 
Tabel 3.  3 Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk per Kecamatan Tahun 2015 
 
Sumber : (Rencana Program Investasi Jangka Menengah (RPIJM) Kota Surakarta) 
Berdasarkansdata laju pertumbuhan penduduk di Kota Surakarta 
pada tahun 2010-2015 dalam kurun waktu 5 tahun sebesar 0,476% 
sedangkan pada tahun 2014-2015 dalam kurun waktus1 tahun laju 
pertumbuhan sebesar 0,416%. 
3.1.6 Kondisi Ekonomi, Sosial, Budaya 
Ekonomi 
Industrisbatik menjadi salah satu industri khas Surakarta. Sentra 
kerajinan batik dan perdagangan batik antara lain di Laweyansdan 
Kauman. Pasar Klewer sertasbeberapa pasar batik tradisional lain 
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menjadi salah satu pusat perdagangan batik di Indonesia. Perdagangan di 
Surakarta berada di bawah naungansDinas Industri dan Perdagangan. 
(Surakarta, 2019) 
SelainsPasar Klewer, Surakarta juga memiliki banyak pasar 
tradisional, sdi antaranya Pasar Gedhe (Pasar Besar), Pasar Legi, dan 
Pasar Kembang. Pasar-pasar tradisionalsyang lain menggunakan nama-
nama dalam bahasa Jawa, antaraslain nama pasaran (hari) dalam Bahasa 
Jawa: Pasar Pon, sPasar Legi, sementara Pasar Kliwon saat ini menjadi 
nama kecamatan dan nama pasarnya sendiri berubah menjadi 
Pasar Sangkrah. sSelain itu ada pula pasar barang antik yang menjadi 
tujuanswisata, yaitu Pasar Triwindu/Windu Jenar (setiap Sabtu malam 
diubah menjadi Pasar Ngarsopuro) sertasPasar Keris dan Cenderamata 
Alun-Alun Utara Keraton Surakarta. (Surakarta, 2019) 
Pusatsbisnis kota Surakarta terletak di sepanjang Jalan Slamet 
Riyadi. Beberapa bank, hotel, pusat perbelanjaan, restoransinternasional, 
hingga tujuan wisata danshiburan terletak di sepanjang jalan protokol ini, 
termasuk Graha Soloraya, Loji Gandrung (rumah dinas wali kota). Pada 
hari minggu pagi, jalanan Slamet Riyadi khusus ditutupsbagi kendaraan 
bermotor, untuk digunakan sebagai ajang Solo Car Free Day, sebagai 
bagian dari tekad pemdasuntuk mengurangi polusi. Beberapasmal 
modern di Surakarta antara lain Solo Square, Solo Grand Mall (SGM), 
sSolo Paragon, Solo Center Point (SCP), Singosaren Plaza, Pusat Grosir 
Solo (PGS), Beteng Trade Center (BTC), Hartono Mall Solo Baru, Pusat 
Perbelanjaan Luwes (Ratu Luwes, The Park Mall, Transmart, Sami 
Luwes, Luwes Sangkrah, sLuwes Gading, Luwes Nusukan, sLuwes 
Mojosongo, Luwes Palur), dan Palur Plaza. (Surakarta, 2019) 
Sebagaissalah satu kota yang maju, tentu saja di Surakarta juga 
telah berdiri usaha penginapan dari mulai homestay, losmen, bintang 
kelas melati hinggashotel berbintang 4 (empat) dan 5 (lima) diantaranya 
adalah Red Planet (hotel bintang 2, Mangkubumen), sAmarelo Hotel 
(hotel bintang 3, Kemlayan), Grand Amira Hotels (hotel bintang 2, Pasar 
Kliwon), Amaris Hotel (hotel bintang 2, Sriwedari), Grand Orchid Hotel 
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(hotel bintang 3, Timuran), sThe Sunan Hotel (hotel bintang 4, Kerten), 
Hotel Sahid Jaya (hotel bintang 5, Timuran), Simple In Solo (hotel 
bintang 1, Manahan), sNovotel (hotel bintang 4, Timuran), Hotel Alila 
(Bintang 5, Farokah), Aston Hotel-Pop & Harris Hotel (Bintang 3, 
Purwosari), Swissbellin (Bintang 3, Saripetodjo) 
Surakarta memilikisbeberapa pabrik yang mempekerjakan 
karyawan dalam jumlah yang besar antara lain Sritex, Konimex, 
dan JamusAir Mancur. Selain itu masih ada banyak pabrik-pabrik lain di 
zonasindustri Palur. Industri batik juga menjadissalah satu industri khas 
Surakarta. 
SosialsdansBudayas  
KotasSolo atau Surakarta mulai dikenal sejak pergantian giyanti 
yang membagi kerajaan MataramsIslam menjadi 2 yaitusKeraton 
Kesultanan Yogyakarta dan KeratonsKesunanan Surakarta.sNama 
Surakarta sendiri diambil dari Keraton Surakarta. (Sosial dan Budaya 
Surakarta, n.d.) 
Surakartasdikenal sebagai salah satu pusat kebudayaan Jawa 
karena secara tradisional merupakanssalah satu pusat politik dan 
pengembangan tradisi Jawa. Kemakmuran wilayah ini sejak abad ke-19 
berkembangsberbagai sastra Jawa, tari, seni, mode, arsitektur, dan 
berbagai pemikiran budaya lainnya. Orang-orangssadar akan 
"kompetisi" budayasantara Surakarta dan Yogyakarta, melahirkan apa 
yang dikenal sebagai "Gaya Surakarta" dan "Gaya Yogyakarta" di bidang 
mode, gerakan tari, sboneka kulit, pemrosesan batik, gamelan, sdan 
sebagainya. 
KotasSurakarta memilikisberagam budaya yang masih menjadi 
tradisi masyarakat. Salah satunya adalah Upacara Sekaten di Surakarta. 
Upacara tradisionalsini merupakan bagian dariskebiasaan yang berasal 
dari salah satu upaya masyarakat Jawa untuk menjagaskeharmonisan 
dengan alam, dunia roh, dan lainnya. Sebagai perwujudan dari itu, 
Keraton KasultanansSurakarta masih memiliki beragamsproduk budaya. 
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Ini masih tercermin dalam pelaksanaansbeberapa upacara tradisional 
yangsmasih sangatsditinggikan, termasuk yang berikut (Sosial dan 
Budaya Surakarta, n.d.): 
• Upacarasjamasan pusaka 
• Sekatens 
• upacaraslabuhan 
• upacarasgarebeg besar 
• sesajismahesa 
• lawungs 
3.1.7 Rencana Tata Ruang Daerah Kota Solo 
Kota Surakarta terdiri darissatu PPK (Pusat Pelayanan Kota) yang 
membawahi beberapa Sub Pusat Pelayanan Kota. Berkenaan denganssub 
pusat kota, fungsi danscakupan wilayah pelayanannya dikemukakan 
sebagai berikut (Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surakarta Tahun 
2011-2031):  
• Sub pusatspelayanan kota I di Kelurahan Kemlayan melayani kawasan 
I meliputi sebagiansKecamatan Jebres, sebagian Kecamatan 
Pasarkliwon, sebagian Kecamatan Serengan dan sebagian Kecamatan 
Laweyan. KawasansI diarahkan dan ditetapkan dengan fungsi 
utamas38 untuk kegiatan pariwisata, budaya, perdagangan, jasa dan 
olah raga sebagai pusatspariwisata (budaya), perdagangan dan jasa, 
olahsraga serta industri kreatif;  
• Sub pusatspelayanan kota II di Kelurahan Purwosari melayani kawasan 
II meliputi sebagian Kecamatan Laweyan dan sebagian Kecamatan 
Banjarsari. Kawasan II diarahkansdan ditetapkan dengan fungsi utama 
untuk kegiatan pariwisata, solah raga dansperdagangan/jasa sebagai 
pusat pariwisata, olah raga dan industri kreatif;  
• Sub pusat pelayananskota III di Kelurahan Nusukan melayani kawasan 
III, meliputi: sebagian Kecamatan Banjarsari. Kawasan III diarahkan 
49 
 
dan ditetapkan dengansfungsi utama untuk permukiman perdagangan 
dan jasa sebagaispusat permukiman dan perdagangan dan jasa;  
• Sub pusatspelayanan kota IV di Kelurahan Mojosongo melayani 
kawasan IV, meliputi: sebagian Kecamatan Jebres dan sebagian 
Kecamatan Banjarsari. Kawasan IV diarahkansdan ditetapkan dengan 
fungsi utama untukspermukiman, perdagangan dan jasa, industri kecil 
dan industri ringan,;  
• Sub pusatspelayanan Kota V di Kelurahan Jebres melayani kawasan V 
meliputi sebagian Kecamatan Jebres danssebagian Kecamatan 
Banjarsari. KawasansV diarahkan dan ditetapkan dengan fungsi utama 
untuk kegiatan pariwisata, pendidikan tinggi dansindustri kreatif ;  
• Sub pusatspelayanan Kota VI di Kelurahan Stabelansmelayani 
kawasan VI meliputi sebagiansKecamatan Jebres, sebagian Kecamatan 
Banjarsari, sebagiansKecamatan Laweyan dan sebagian Kecamatan 
Pasarkliwon. Kawasan V diarahkan dan ditetapkansdengan fungsi 
utama untuk kegiatanspemerintahan, pariwisata budaya, perdagangan 
dan jasa.  
Tabel 3.  4 Arahan Pembagian Sub Pusat Kota Surakarta Tahun 2011-2031 





Gambar 3.  3 Peta Rencana Struktur Ruang Kota Surakarta 
Sumber : (Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surakarta Tahun 2011-2031) 
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3.2 Kriteria Pemilihan Lokasi Objek 
3.2.1 Kriteria Pemilihan Lokasi Kecamatan 
Kawasansstrategis merupakan kawasan yang mempunyai karakterskhusus dan 
perlu ditangani secara tersendiri, sehingga kawasanstersebut diarahkan untuk 
(Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surakarta Tahun 2011-2031):  
▪ Pengelolaanskawasan yang berpotensi mendorongsperkembangan 
kawasan sekitar dan/atau berpengaruh terhadap perkembangan wilayah 
Kota Surakarta secara umum.  
▪ Pengelolaanskawasan perbatasan dalam satu kesatuansarahansdan 
kebijakan yang saling bersinergi.  
▪ Mendorongsperkembangan/revitalisasi potensi wilayah yangsbelum 
berkembang.  
▪ Penempatanspengelolaan kawasan diprioritaskan dalamskebijakan 
utama pembangunan daerah.  
▪ Mendorongstercapainya tujuan dan sasaranspengelolaan kawasan.  
▪ Peningkatanskontrol terhadap kawasan yang diprioritaskan.  
▪ Mendorongsterbentuknyasbadan pengelolan kawasansyang 
diprioritaskan. 
Kawasansstrategis Kota Surakarta yang ditentukansdalan RTRW terdiri dari 
beberapa kawasan strategissyaitu (Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 
Surakarta Tahun 2011-2031):  
1. KawasansStrategis Sosial dan Budaya Terkait dengan UURI No. 11 Tahun 
2010 tentang Benda Cagar Budaya dan PPRI No. 10 tahun 1993 tentang 
Pelaksanaan UU No 11 tahun 2010 tentangsBenda Cagar Budaya, maka 
rencanaspengembangan kawasan strategissSosial Budaya ditetapkan 
dengan kriteria sebagai berikut :  
– Merupakanstempat pelestarian dan pengembangan adatsistiadat atau 
budaya nasional.  
– Menuntutsprioritas tinggi peningkatan kualitasslingkungan hidup.  
– Rawansbencana alam nasional.  
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– Sangatsmenentukan dalam perubahan rona alam dan mempunyai dampak 
luas terhadap kelangsunganskehidupan. Sesuai rencana pola ruang 
kawasan lindung sebagaimana dikemukakanssebelumnya, sebaran 
kawasan strategissberdasarkan aspek sosial budaya yaitu sebagai berikut.  
– Kawasansstrategis aspek sosial budaya di kawasansI terletak di Di 
Kecamatan Laweyan, Kecamatan Pasar Kliwon, dan Di Kecamatan 
Serengan.  
– Kawasansstrategis aspek sosial budayasdi kawasan II terletak di 
Kecamatan Banjarsari  
– Kawasan strategissaspek sosial budaya di kawasan VI terletaksdi 
Kecamatan Banjarsari  
2. KawasansStrategis Pertumbuhan Ekonomi Rencana kawasan 
strategissaspek pertumbuhan ekonomi di atas diperkirakan akan 
berkembang sepanjang koridor rencanasjalan lingkar luar beserta 
jejaringnya, yangsmelintasi Kecamatan Banjarsari dan Kecamatan Jebres. 
Potensi kawasansstrategis tersebut didukung oleh beberapa aspek 
diantaranya yaitu:  
– Didukungsjaringan prasarana kota.  
– Didukungsakses menuju jaringan transportasi antarswilayah (Toll 
Joglosemar dan Semarang- Surakarta-Mantingan).  
– Wilayahsprioritas pengembangan pembangunan kota.  
– Berpotensi sebagai kawasansaglomerasi berbagai kegiatan ekonomi 
Dalam perancangansarsitektur, analisis tapak merupakan tahap penilaian atau 
evaluasi mulai dari kondisi fisik, skondisisnon-fisik hingga standarsperaturan 
kebijakan. Kemudiansmenghasilkan analisis eksternal dan internal yang 
meliputi komponen desain berupa problem, limitasi, potensi fisik dan non fisik. 
Sehingga dapat merencanakan fisik, sfasilitas, dansfungsi bangunan yang akan 
dirancang. Output yangsdihasilkan berupa analisisspersyaratan tapak, analisis 
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aksesibilitas, analisis kebisingan, analisis pandangan (ke luar dan ke dalam), 
sirkulasi, smatahari, angin, vegetasi, dan zoning.  
Lokasi merupakanssalah satu faktor yang menentukan untuk merencanakan 
Pusat Oleh-oleh, kuliner, dan pertunjukansdi Kota Solo. Pemilihan 
lokasi dalam mendapatkan lokasisyang sesuai untuk pengadaan Pusat 
Oleh-oleh, kuliner, sdan pertunjukan di Kota Solo dipertimbangkan 
sesuai fungsisbangunan yang merupakan wadah yang bersifat edukatif 
sertasrekreatif. Berikut merupakan dasar pertimbangan dalam 
menentukan lokasi :  
a. Dasar Pertimbangan  
1) Peruntukanslahan harus sesuai dengan fungsi bangunan, yaitu 
area yang berfungsi sebagai kawasan edukasisdan rekreasi yang 
juga didukung oleh adanyaslingkungan ruang terbuka hijau.  
2) Tingkat aksesibilitas yang relatif mudah karena dilalui 
transportasi umumssehingga dapat dijangkau oleh seluruh lapisan 
masyarakat  
3) Memiliki luasansarea yang cukup untuk bangunan dan ruang 
luarnya sebagai penunjang bangunan.  
4) Tersedianya saranasdan prasarana utilitas kotasmeliputi : PAM, 
listrik, telepon, dan saluran riol kota (drainase).  
b. KriteriasBerdasarkan pertimbangan diatas, makasdalam penentuan 
pemilihan lokasi diharapkan dapatsmemenuhi kriteria berikut:  
1) Beradaspada kawasan yang memiliki fungsi utamassebagai 
kawasan edukasi serta bersifat rekreasi. 
2) Beradasdi lingkungan yang strategis dan memilikisfungsi 
eksisting yang dapat mendukung bangunan.  
3) Dapatsdiakses dari seluruh penjuru kota, baik angkutansumum 
maupun pribadi.  
4) Dekatsdengan jaringan utilitas yang memadai sebagai pendukung 
dalam lokasi site (listrik, air, telepon, drainase).  
5) Harussmencukupi untuk program fungsional dansfasilitas-
fasilitas yang direncanakan. (>1 Ha). 
54 
 




























Laweyan 4 4 3 4 15 
Serengan 4 4 3 4 15 
Pasar 
Kliwon 
5 4 3 4 16 
Banjarsari 4 4 5 5 18 
Jebres 4 4 3 5 16 
Dapat dilihat dari tabel diatas Kecamatan Banjarsari yang paling cocok 
dibangunnya Pusat Oleh-oleh, kuliner, dan pertunjukan, dikarenakan kondisi lahan 
yang mendukung dan sesuai dengan arah pengembangam kota. Kondisi lahan pada 
kecamatan Laweyan, Serengan, Pasar Kliwon sudah padat penduduk sehingga tidak 
memungkinkan untuk dibangunnya area rekreasi edukasi ini. 










Gambar 3.  4 Alternatif Site di Banjarsari 
Sumber : Google Maps 
Dari Kecamatan Banjarsari, dipilih dua tapak yang dapat dijadikan 
alternatif. Dari kedua tapak tersebut akan dianalisis dengan menggunakan analisis 
SWOT (Strenghts, Weakness, Oppurtunities, Threats).  
a. Strenghts (Kekuatan)  
Kawasan Banjarsari merupakan kawasan Solo Utara yang akan terus mengalami 
perkembangan pembangunan. Rencana Pemerintah mengubah Tata Ruang kota 
Solo pada Kawasan Solo Utara yang akan dikembangkan menjadi kawasan bisnis 
(Central Business District) Sehingga nantinya akan menjadi kawasan pusat kota 
baru dimanasmasyarakat dapat melakukan kegiatan ekonomi dan bisnis. Untuk 
faktor pencapaian, lokasi A dan B memiliki kelebihan yaitu lokasi tapak juga dekat 
dengan permukiman warga menengah ke bawah, sehingga mudah untuk diakses 
sebagai tempat edukasi dan rekreasi.  Lokasi Kawasan A dilewati oleh Jalur Arteri 
Primer yang merupakan jalur berdayasguna antar pusat kegiatan nasional atau 
antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan wilayah.  
b. Weakness (Kelemahan)  
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Kelemahansdari lokasi tapak B ini yaitu tidak terletak di jalan besar. Lokasi tapak 
B berada pada gang yang lumayan sempit tetapi tidak jauh dari jalan besar. 
Sedangkan tapak A yaitu sedikitnya potensi yang ada di tapak tersebut, seperti 
vegetasisyang kurang.  
c. Opportunities (Peluang)  
Salahssatu faktor yang dapat menunjang potensi tapak yaitu mudahnya akses dan 
fasilitas akomodasi yang memadai. Peluang lainnya yaitu disekitar kawasan 
banjarsari yang terpilih terdapat berbagai fungsi penunjang lainnya seperti 
convention center, perhotelan, dan rumah sakit. Sehingga adanyaspengembangan 
taman edukasi ini dapatsmelengkapi kawasan Banjarsari khususnya dalam fungsi 
edukasi dan rekreasi.  
d. Threats (Ancaman)  
Tidaksterdapat ancamansyang cukup besar dari kawasan tapak A maupun B. 
Namun pada tapak B berada pada pinggir kota.   
Berdasarkan analisis SWOT diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua lokasi 
tapak yang layak dijadikan lokasi pembangunan Pusat Oleh-Oleh, Kuliner, 
Pertunjukan, namun yang dipilih yaitu alternatif pertama karena lokasi tapak A 
memiliki keunggulan yaitu terletak di Jalan Arteri Primer kota Solo dan lebih 




Gambar 3.  5 Peta Rencana Struktur Ruang Kota Surakarta 
Sumber : (Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surakarta Tahun 2011-2031) 
Dapat dilihat dari gambar diatas Lokasi Tapak A pada Kecamatan Banjarsari 
dilewati oleh Jalur Arteri Primer yang berarti lokasi yang paling strategis.  
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3.3 Tinjauan Umum Kecamatan Banjarsari 
3.3.1 Kondisi Administratif Kecamatan Banjarsari 
 
Gambar 3.  6 Peta Pembagian Kecamatan Surakarta 
Sumber : (Surakarta, 2019) 
Banjarsari adalahskecamatan yang terletak di pusat kota Solo. Di 
kecamatan ini terletak stasiun Solo Balapan yang melayani 
perjalanan kereta 
api menujusJakarta/Yogyakarta, Surabaya dan Semarang. Selain itu di sini 
terletak pula Terminal Tirtonadi yang merupakan terminal bus. 
Selain itu di kecamatan ini terletak PurasMangkunagaran, istana 
kerajaan Mangkunegara, salah satu ahli waris kerajaan Mataram Baru. 
Kecamatan ini adalah kecamatan terbesar di Solo dan kebetulan juga 
kecamatan yang paling kaya. Banyakshotel berbintang internasional terletak 
di kecamatan ini. 
Selain itu terdapat tigaspemakaman penting di kecamatan ini: TPU 
Bonoloyo, Astana Utara Nayu, dan Astana Bibis Luhur. Banjarsari 
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dimasaslalu bersama Kecamatan Gondangrejo dan Colomadu, Kabupaten 
Karanganyar merupakan Kotapraja Mangkunegaran. 
 
Banjarsari berbatasan dengan empat kecamatan di Solo dan dua 
kabupaten: 
Utara : Kecamatan Gondangrejo, Karanganyar dan Kecamatan Ngemplak, 
Boyolali 
Timur : Kecamatan Jebres dan Kecamatan Pasar Kliwon 
Selatan : Kecamatan Serengan dan Kecamatan Laweyan 
Barat : Kecamatan Colomadu, Karanganyar dan Kecamatan Laweyan 
Pada KecamatansBanjarsari terdapat beberapa Tempat Publik 
sebagaissarana dan prasarana yang ada di Kota Surakarta. Antara lain : 
• PurasMangkunagaran 
• Stasiun Solo Balapans 
• TerminalsTirtonadi 
• Stadion Manahans 
• Mal Solo Paragons 
• Monumen 45 Banjarsaris 
• TPU Bonoloyos 
• AstanasUtara Nayu 
• Astana Bibis Luhur 
• JalansSlamet Riyadi, khususnya pertokoan dan bangunan di sisi 
utaranya. 
• CitywalksNgarsopuro 
3.3.2 Tinjauan Iklim di Banjarsari  
Menurutsklasifikasi iklim Koppen, Surakarta memiliki 
iklim muson tropis. Sama seperti kota-kota lainsdi Indonesia, musim 
hujan di Solo dimulai bulan Oktober hingga Maret, dan musim kemarau 
bulan April hingga September. Rata-ratascurah hujan di Solo adalah 
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2.200 mm, dan bulan paling tinggiscurah hujannya adalah Desember, 
Januari, dan Februari. Suhusudara relatif konsisten sepanjang tahun, 
dengan suhu rata-rata 30sderajat Celsius. Suhu udara tertinggi adalah 
32,5 derajat Celsius, sedangkan terenda adalah 21,0 derajat Celsius. 
Rata-rata tekanan udara adalah 1010,9 MBS dengan kelembabansudara 
75%. Kecepatan angin 4 Knot dengansarah angin 240 derajat. 
3.3.3 Penggunaan Lahan di Banjarsari 
Tabel 3.  6 Pembagian Penggunaan Lahan di Banjarsari 
 
Sumber : (Puspita, n.d.) 
















Tabel 3.  7 Jumlah Penduduk per Kelurahan di Kecamatan Banjarsari 
 
Sumber : (Jumlah Penduduk per Kelurahan Kecamatan Banjarsari, n.d.) 
Dapat dilihat dari Tabel diatas Jumlah Penduduk paling banyak berada 
pada tahun 2016 sebanyak 181.006 dan paling rendah pada tahun 2014. 
Jumlah penduduk pada tahun 2017 sebesar 178.974 dengan penduduk 





















Gambar 4.  1 Hubungan Antara ke-3 Objek 
Pada kegiatan utama Kuliner juga diberikan kegiatan tambahan 
pertunjukan seperti, pertunjukan seni musik tradisional (keroncong, 
sinden, angklung). Wisatawan yang makan dapat sambil menikmati 
alunan musik tradisional. Pada kegiatan utama pertunjukan diperuntukan 
wisatawan yang memiliki fokus ke pertunjukan saja. Seperti, Tari-tarian 
tradisional, Kethoprak, Wayang, dan pertunjukan tradisional lainnya. 
Pada kegiatan utama berbelanja oleh-oleh, wisatawan difokuskan untuk 
berbelanja oleh-oleh tanpa adanya aktivitas pendukung. 
4.2 Tinjauan Rekretif 
Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukan di Solo ini bererkegiatan 
wisata rekreatif dan edukatif mengarah pada berbagai nilai yangsmasing-
masing mempunyai tujuanstersendiri (Mahdi). 
1) Nilai KreatifsKegiatan rekreatif sehatsdan terarah dengan tujuan untuk :  
• Kegembiraan, skepuasan dan kenikmatan 







• Pembinaan dan Kelangsungan 
• Pembentukan, perkembangansserta pengembalian tenaga, dalam 
arti fisik dan mental.  
Dunia hiburansmemberikan manfaat yang besar bagi kehidupan 
seseorang. Adapun fungsi dari kegiatan rekreasi inismeliputi beberapa 
aspek, antara lain:  
a. Aspek Kejiwaan  
adanya tempatsrekreasi ini maka kepenatan dan kejenuhan pikiran 
akan berkurang dan hilang. Dengan datang ke tempat 
hiburansdiharapkan pikiran menjadi lebih segarsdan fresh serta 
kembali semangat dalamsmenghadapi kehidupannya.  
b. Aspek Kesehatan  
diharapkan kesehatan seseorang baik jiwa maupunspikiran akan 
selalu baik. Dengan membaca buka atau melakukan kegiatan yang 
berkaitan dengan buku, segala pikiransyang jenuh bisa berkurang 
atau bahkanshilang.  
c. Aspek Keindahan Kota  
diharapkan dapat memberi pengaruh pada keindahan kota. Karena 
tempat hiburan pasti akan memiliki bentuk yang menarik sehingga 
wajah kota menjadi lebih beragam.  
d. Aspek Ekonomi  
secara langsung mampu mengangkat perekonomian segala 
kalangan/lapisan. Pemerintah akan menerima pendapatan dari 
sektor pajak yang tinggi, masyarakat sekitar akansmendapat peluang 
usaha baikssebagai pegawai maupunssebagai penjual barang atau 
jasa pendukungnya.  
e. Aspek Pembentukan  
Watak Kegiatan rekreasi seperti bentuk kegiatan sosialsataupun 
individu, smungkin dapat membangun atau merusak, dapat 
memungkinkan untuk jujur atau berbohong, scurang atau tidak, 
nakal atau baik. Hiburan tidak hanya membangun kualitas individu 
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namun juga menumbuhkan kepedulian sosial yang mempengaruhi 
dirinya dalam kelompok. Dalam hiburan dapat mengajarkan 
kesatuan, menerima sutau kekalahan sebagai hal biasa. Sehingga 
diharapkan watak seseorang dapat terbentuk melalui rekreasi ini.  
JENIS REKREASI  
Rekreasi Berdasarkan Kegiatan Pelaku  
a. Rekreasi aktif  
Rekreasi yang dilakukan dengan mengekspresikan dorongan fisik serta 
emosi pelakunya. Kegiatan ini berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan seseorang atau sekedar melepas kelelahan fisik dan mental 
dengan melakukan gerakan dari fisik pelakunya.  
b. Rekreasi pasif  
Rekreasisyang tidak memerlukan tenagaspelakunya dan pelakunya tidak 
terlibat langsung ke dalam obyek rekreasi tersebut. Kegiatansini bersifat 
penyegaran dan bersifat santai. sHanya sebatas penggunaan panca indra 
saja, sepertismelihat, mendengar, dsb.  
Rekreasi Berdasarkan Sifat Pengelola  
a. Tidak Komersil  
Maksudnyassemua orang bebas melakukannya dan mendapatkanyastanpa 
harus dipungut biaya sedikitpunsdalam menikmatinya. Misalnya, taman 
kota.  
b. Semi Komersil  
Maksudnya adalahsdalam menikmati fasilitas ini dipungut biaya namun 
tidak terlalu tinggi karena penarikan biaya inisdimaksudkan tidak untuk 
mengejarskeuntungan tapi untuk biaya perawatan. Misalnya adalah kebun 
binatang  
c. Komersil  
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Tujuansutamanya adalah mencari untung. Misalnya adalahsbioskop.  
Rekreasi Berdasarkan Ruangnya  
a. Rekreasi Dalam Ruang  
Yaitu rekreasisyang dilakukan dalam ruangan sehigga relatif tidak 
terganggu cuaca. Misalnya menonton film atau membaca buku di 
perpustakaan. Sebagian orang pergi ke perpustakaansuntuk membaca buku 
bacaan ringansdengan maksud untuk merefreshkan pikiran, menghilangkan 
kepenatan dan kejenuhanssetelah menjalankan aktivitas. Secara tidak sadar, 
psikologis mereka terhibur dengan buku yang mereka baca tersebut. Halsini 
juga sesuai dengansperpustakaan sebagai fungsi rekreatif yang berarti dapat 
dijadikan tempat istirahat dengansmembaca.  
b. Rekreasi Luar Ruang  
Yaitusrekreasi yang dilakukan di luar ruangan sehingga faktorsdan kondisi 
cuaca sangat berpengaruh. Contohnyasbelajar melalui alam di lingkungan 
perpustakaan, pengadaan program kegiatan perpustakaan di area outdoor. 
Pada dasarnya, kegiatansrekreatif mempunyai arti tersendiri bagi 
pelakunya. Hal tersebutsdapat dibedakan berdasarkanstingkatan 












Tabel 4.  1 Sifat dan Tuntutan Berdasarkan Umur 
 
Dalam menentukansdan merancang fasilitassrekreasi perlu dipertimbangkan 
beberapa prinsip, antara lain (Mahdi):  
a. Lokasi Site Lokasi harus strategis dansmenarik, karena yang direncanakan 
merupakan bangunan bisnis dan komersil.  
b. Luasan Site Luasanssite akan menentukan apakah bangunan vertikalsatau 
horizontal.  
c. Peruntukkan PengunjungsPerlu diingat fasilitas yang direncanakan apakah 
diperuntukkan untuk umum atau beberapa anggota, serta untuk masyarakat 
menengah atau atas.  
d. Kegiatan yang Ditampung Macamskegiatan harus jelas, sehingga 
peruangan tidak mengalamiskendala yang berarti.  
e. Fasade BangunansFasade bangunan harus menarik dan atraktif sesuai 
kegiatan yang diwadahi di dalamnya, serta harus kontekstualsdangan 
lingkungan sekitar.  
67 
 
f. Aksesibilitassdan Sirkulasi Dengan adanya kemudahansakses dan sirkulasi, 
maka akan banyak orang yang suka danstertarik untuk datang.  
g. Keamanan Karenasbangunan untuk umum dan menampung banyaksorang 
maka segi keamanan haruslah diperhatikan demi citra fasilitas tersebut.  
h. EkonomissDengan fungsinya sebagai bangunan komersial makasharuslah 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi sehingga tidaksmengalami kerugian.  
i. KaraktesKegiatan yang Terjadi Sebagai fasilitas hiburan maka haruslah 
memiliki karakter yang mampu membedakansbangunan tersebut dengan 
yang lain. Beberapa karaktersbangunan hiburan antara lain:  
- Rekreatif Bangunanstersebut haruslah senang, ceria, santai serta bebas 
aturan serta tidak formal.  
- Atraktif Bangunanstersebut harus mencerminkanvbebas berekspresi, 
dengan sesuatu yang unik.  
- Komunikatif Bangunan tersebut tidaklahsmembingungkan, mudah dikenal 
dan diingat.  
TINJAUAN DESAIN REKREATIF  
Desain arsitektursyang rekreatif (Suardana, 2005) memilikisbeberapa kriteria, 
yaitu:  
a. Desainsarsitektur yang rekreatif merupakan respon dari tujuan suatu 
perencanaan yang mengandungsrekreasi di dalamnya. Sehingga, sdesain 
arsitektur yang rekreatif dapat diartikan dengan desain suatusbangunan atau 
kawasan yang tertuangssecara bebas, snonformal untuk menghilangkan 
kepenatansbagi pengunjung yang menikmatinya. Bentuk desain yang 
rekreatif juga merupakansbentuk pengaplikasian dari lingkungan sekitar site 
yang mendukung.  
b. Arsitektur yangsrekreatif merupakan cermin kebosanan terhadap suatu 
desainsyang kosong (monoton), permainanswarna yang sedikitsdan hanya 
mengedepankan fungsi tanpa mempedulikan kebutuhan pengguna.  
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c. Desainsarsitektur yang rekreatif adalah desainsrancangan yang memiliki 
karakter santai, nyaman, luwes, menyenangkan, sdan mengundang banyak 
orang untuk berkunjung.  
d. Desainsarsitektur yang rekreatif merupakansrespon dari tujuan suatu 
perancangan yang mengandung muatansrekreasi di dalamnya. Berarti 
desain yang tersebutsdapat diartikan dengan suatu desain bangunan yang 
mampu menimbulkan suasana indah, santai/rileks, menghibursdan 
menyenangkan, dansmenghilangkan kepenatan bagi pengunjungsyang 
menikmatinya. 
e. Desainsarsitektur yang memanfaatkan potensi alam sebagai konsepsawal 
yang menarik untuk digalissesuai denganskebutuhan perancangan dapat 
disebut sebagaisdesain arsitektur yang rekreatif.  
f. Desain bertujuansmenciptakan keindahan dalam desain arsitekturssekaligus 
menghadirkan suasana rekreatif yangsdilakukan melalui penataan barang 
koleksi atau yangsakan dijadikan sebagai bagian dari interior suatu 
bangunan.  
Berdasarkansbeberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan suatu 
desain yang rekreatif adalah desain yang memilikisbentuk tidak biasa, unik dan 
atraktif dalam warna-warna cerahsdengan permainan massa bebas dan menarik 
dimanasorientasinya dihadapkan pada lansekapsyang menarik dan 
memanfaatkan view sekitar.  
KARAKTER DESAIN YANG REKREATIF  
Desain yangsrekreatif adalah desain yang mampusmenimbulkan suasanasindah, 
santai/rileks, menghibur, dan menyenangkan. Terdapat beberapa karakter yang ada 
pada desainsrekreatif, antara lain :  
a. Menarik Rekreatif membuat orang senang, sehinggashal-hal yang 
menyenangkan pasti akan membuat orang tertarik.  
b. DinamissRekreatif bersifat ingin menghibur, jauh dari kesan kaku, 
nonformal dan tidak monoton. Hal-hal yang bersifat monoton cenderung 
lebih membosankan sedangkan dinamis jauhsdari kesan monoton.  
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c. Membangkitkanssemangat non-formal Rekreatifsmengajak seseorang 
melupakan kepenatan, rutinitas seharihari dan hal-hal yangsmembosankan. 
Rekreatifsmembangkitkan seseorang untuksmelakukan hal-hal baru yang 
belum pernah dilakukan sebagai bentuk menghibur diri.  
d. Bebas Rekreatif adalahsmelakukan apapun yang dianggapsmenghibur diri. 
Hal-hal yang menghibursdiri adalah segala sesuatu yang ingin dilakukan, 
yang menyenangkansdan tidak terpengaruh olehssesuatu.  
TINJAUAN ELEMEN REKREATIF  
Untuksmenyokong kegiatan rekreatif, dapat dibantu denganspengolahan warna, 
bentuk bangunan dan teksturspada suatu ruangan. Suasana rekreatifsdapat 
diciptakan melaluispendekatan penggabungan unsursunsur desain seperti yang 
terdapat pada berikut :  
a. Warna  
Dalam duniasarsitektur, warna tidak hanyasmenjadi unsur estetika 
tetapi jugasdapat memberikan dampak psikologis bagi yang melihatnya. 
Warna menjadi salah satu unsur yang berpengaruhsdalam desain. Setiap 
warna dapat menimbulkan berbagai emosi bagi setiap orang yang 
melihatnya.   
Warna adalahs jiwa desain. Warna menciptakanskesan mendalam 
dan mudah tertangkap mata. Di dalamsarsitektur, warna digunakan untuk 
menekankansatau memperjelas karakter suatu obyek, memberi aksen pada 
bentuksdan bahannya. Kesan hidup dan suasana obyeksdan ruangan sangat 
ditentukan oleh warna, karena dapat memberikan kesan ceria, riang, meriah, 
nyaman, sedih, sejuksmaupun serius (Fritz, 1987).  
Dalamsteori warna antara lain kitasmengenal adanya dua macam 
sistem yang umumnyasdigunakan dalam pelaksanaan menyusunswarna, 
yaitu:  
o PrangsColour System  
o Munsell Colour Systems 
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MenurutsTeori Prang, secaraspsikologis warna dapat dibedakan 
menjadi 3 (tiga) dimensi, yaitu :  
a. Hue : Semacamstemperamen mengenai panas atau dinginnya warna  
b. Value : Mengenai gelap terangnyaswarna  
c. Intensity : mengenaiscerah dan redupnya warna  
Selanjutnya Prangsjuga membagi adanya kelas warna yaitu :  
a. Primary, smerupakan warna utama / pokok, yaitu : merah, kuning, biru  
b. Binary (Secondary), yaitu warna kedua dan yang terjadi akibat perpaduan 
dua warna primary. Warna tersebut adalah :  
- Merah + biru = Violet/ungus  
- Merah + Kuning = Oranyes s 
- Kuning + Biru = Hijaus  
c. WarnasAntara (Intermediary), yaitu warna campuran dariswarna primary 
dan binary, misalnya merah dicampurshijau menjadi merah hijau  
d. Tertiary (Warna Ketiga), merupakan warna-warna campuran dari dua 
warnasbinary. Misalnya violet / ungu dicampur denganshijau, dan 
sebagainya.  
e. Quantemary, ialahswarna campuran dari dua warna tertiary. Misalnya 
semacam hijau violet dicampur dengan oranyeshijau; oranye violet 
dicampur dengan oranyeshijau; hijau oranye dicampur dengansviolet 
oranye.  
Sedangkansjika menurut Munsell, satu warna ditentukan 3 (tiga) 
komponen, yaitu:  
a. Hue : menyatakanskualitas warna atau intensitas panjangsgelombang  
b. Value : kesan kemudahan warna  
c. Chroma : penyimpangan terhadap warna putih atau kejenuhan warna  
Hal – hal yang berhubungan dengan warna antara lain :  
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1.  Value yaitustingkat atau urutan kecerahanssuatu warna atau hal yang 
berkaitan dengan terang – gelapnya sebuah warna mulai dari terang (light) 
– sedang (medium) – gelap (dark). Adasyang menyebut tints (warna yang 
dihasilkansdari penambahan warna putih pada sebuah warna) dan shade 
(warna yang dihasilkan darispenambahan warna hitamspada sebuah warna). 
Dalam value warna dibedakan menjadi :  
a. WarnasTerang adalah warna yang memiliki kesan yang penuh semangat 
dan ceria, antara lain : kuning, merah muda, sdan orange atau warna-
warna tint   
b. Warna Gelap adalah warna tuasyang memiliki daya pantul yangssangat 
rendahs (warna yang membuat suatu obyek tampak lebih berat), antara 
lain : biru, ungu, hijau dan warna merah bata atauswarna-warna shade.  
2. Intensity yaitu yang menyatakanskekuatan atau kelemahan warna, sdaya 
pancar warna dan kemurnian warnasseperti pucat – cerah atau mengkilap 
– tidaksmengkilap yang berperan sebagai pembentuk mood dalam 
ruangan. Warna yang intensitasnya kuat terasa segar, hidup dan 
bersemangat. Sedangkan warna-warna yang intensitasnya rendah 
menghadirkan suasana tenang dan senyap.  
3. Temperaturesyaitu hal yang berkaitan dengan panas – dinginnyaswarna. 
Warna dalamstemperature dibagismenjadi :  
a. Warna Panassadalah kelompok warna dalam rentang setengah 
lingkaran warna mulai dari warna merah hingga kuning, termasuk di 
dalamnya warna oranye, pink, dan coklat. Warna inismenjadi simbol 
semangat, sceria, dan amarah. Warna panassmengesankan jarak yang 
dekat. Warna panas akan menimbulkan gairahsdan motivasisdalam 
kerja/kegiatan. Kemudian persepsi waktu yang terjadi biasanya 
melebihisperkiraan (terasa lebih tua), ukuran objek menjadi terlihat 
lebih panjang ataupun besar, namunskesansvolume ruang yang 
ditimbulkansmenjadi lebihssempit.  
b. WarnasDingin adalah kelompok warna dalamsrentang setengah 
lingkaran warnasmulai dari warna hijaushingga ungu, gradasi warna 
hijau sertaswarna-warna yang dicampur denganswarna putih 
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(gradasi warna menuju putih). Warnasini menjadi simbol 
kelembutan, kesejukan, dan kenyamanan. Warnasdingin 
mengesankan jarak yang jauh. sKesan umum yang timbulsadalah 
suasana nyaman, menyenangkan, monoton, serius. Persepsi waktu 
yang terjadisadalah kurang darisperkiraan (terasa lebih muda). 
Ruang yang terbentuksterasa lebih intim, ringan dan volume 
ruangnya menjadi lebih kuat.  
4. Neutral yaituswarna-warna di luar lingkaranswarna yang terdiri atas 
warna hitam, putihsdan abu-abu. Kelompok warna inisberfungsi sebagi 
jeda visual agarssebuah ruang tidak terasa terlalu “penuh warna”.  
5. Kontras yaituswarna yang berkesan berlawanan satu sama lain. Warna 
kontras didapat dari warna yangsberseberangan (memotong titik tengah 
segitiga ) terdirisdari warna primer dan warna sekundersataupun tersier, 
misalnya : merah dengan hijau, kuningsdengan ungu, merah keungunan 
dengan kuning kehijauan dansbiru dengan oranye.  
Berikut beberapaswarna dengan karakternyasmasing-masing:  
a. Abu-abu Menggambarkan kesansserius, damai, independen, dan luas. 
Bila terlalusbanyak bisa menimbulkan kesan tidak komunikatif.  
b. Putih Memberi arti keaslian, kesan ringan, polos, sdan murni. Bila terlalu 
banyak bisasmenimbulkansperasaan dingin, steril, dan terisolasi.  
c. HitamsMengandung kekuatan, penuh percaya diri, kesansmaskulin, 
dramatis, penuh perlindungan, klasik, dan megah. Bila terlalu banyak 
bisa menimbulkansperasaan tertekan.  
d. MerahsMemberikan kesan dinamis, enerjik, skomunikatif, aktif, 
bersemangat, sensual, mewah, dan bersifatsmenstimulasi. Bila terlalu 
banyak bisa meransangsperilaku agresif.  
e. Biru Menghadirkanskesan teduh, dingin, hening, damai, tentram, 
harmonis, dan merangsang kemampuansintuitif. Namun bila terlalu 
banyak bisasmenimbulkan kelesuan.  
f. HijausMenyiratkan kesan alamiah, segar, tenang, sejuk, smendorong 
perasaan empati, meredakan stress, sdan menyembuhkan. Namun bila 
terlalu banyak dapatsmenimbulkan perasaansterperangkap.  
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g. KuningsMampu memancarkan kehangatan, scahaya, cerah, memberi 
inspirasi, mendorongsekspresi diri maupun kemampuan intelektual.  
h. Ungu Dekatsdengan aura spiritual, magis, misterius, menariksperhatian, 
memancarkan kekuatan, menambahsimajinasi, sensitivitas, dan obsesif.  
i. OranyesMenggambarkan sosialisasi yang bersahabat, spercaya diri, 
ramah, penuh pengharapan, kreativitas, sserta vitalitas. Bila terlalu 
banyak bisasmerangsangsperilaku hiperakif.  
j. Cokelat Memberikanskesan natural, membumi, sstabil, menghadikan 
kenyamanan, skeyakinan, keamanan, kesan elegan dan akrab. Bila terlalu 
banyaksbisa berkesan berat dan kaku.  
k. Merahsmuda Melambangkan kasihssayang dan perasaan romantis, 
skesan lembut danssosok orang muda bahkan anak-anak.  
Dengansmengkombinasikan warna-warnasberdasarkan sifat ini dapat 
memberikan dampak psikologissrekreasi terhadap seseorang yang melihatnya. 
Adapun beberapa carasmengkombinasikan warna agar tidak memberikanssifat 
monoton. Beberapa kombinasi tersebut ialah:  
- Kombinasi Komplementer  
Kombinasi ini memadukansdua warna yang berbeda memberikan kesan 
dinamis, dominan, dan kuat. Contohnya kombinasi warnasmerah dengan 
hijau.  
- Kombinasi Analogs  
Kombinasi dengan memadukan warna-warna denganskarakter yang 
serupa untuk memberikanskesan harmonis. Misalnya dengan 
memadukanskuning dengan oranye.  
- Kombinasi Monokromatis  
Kombinasi inismemadukan warna-warna dengan intensitas yang sama 
seperti gradasi ungu tua, ungu muda, dan warna pastelnya.  
- Kombinasi Kompleks  
Kombinsi inismemadukan warna apa saja. Untuk menghidarkan kesan 
warna yang monoton, digunakan saru warna yangsdominan dan yang 




b. Bentuk  
Desainsarsitektur yang rekreatif memiliki bentuk yang atraktif 
dengan permainan bentuk massa yang bebas, penggunaan elemensdesain 
eksterior dan interior yang unik sehingga akansmenghasilkan desain yang 
menarik.  
Secara psikologis, manusia secara naluriah akan menyederhanakan 
lingkungan visualnya untuk memudahkan pemahaman. Dalam setiap 
komposisi bentuk, manusiascenderung mengurangi subyek utama dalam 
daerah pandangan ke bentuk-bentuk lain yang paling sederhana dan teratur. 
Semakin sederhana dan teraturnya suatu wujud, semakin mudah diterima 
dan dimengerti. (Ching, 1996)  
Yang dimaksud dengan bentuk adalah sebuah benda 3 (tiga) dimensi yang 
dibatasi oleh bidang datar, bidang dinding, sdan bidang pengatap. Bentuk 
sebuah benda dapat berupa benda masif/padat ataupun benda yang berongga 
atau biasa disebutsmempunyai ruang. Bentuk sebuah benda dapat pula 
dibedakan dalam kategori bentuk alami dansbentuk binaan (buatan 
manusia).   
Pengolahansbentuk dapat mempengaruhi kesan pada ruang. Bentuk dasar 
dari sebuah obyek dapat bersifat statis atau bergerak, beraturansatau tidak 
beraturan, formal, atau informal, sgeometris, masif, berat dan kuat, 
transparan.  
a. Dari penampilannya, bentuksdapat dibagi dalam :  
o Bentuksyang teratur, yakni bentuk geometris, kotak, kubus, 
kerucut, dan piramid.  
o Bentuksyang lengkung, yakni bentuk-bentuk alami.  
o  Bentuksyang tidak teratur.  
b. AnalisissKarakter Bentuk Dasar Masing-masing bentuksmemiliki 
sifat yang mampusmemberikan kesan tersendiri, yaitu :  
• Bentukspersegi dan kubus  
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Menunjukan sesuatu yang murni dan rasional, lugas, dan kokoh. Dapat 
digambarkan sebagai suatu bentuk yangssederhana, statis, stabil, dan 
bersifat kuat karena profil sudutnya. Bentuk ini baikstiga dimensi maupun 
dua dimensi memberikan kesan statis, stabil, formal, mengarah kesmonoton 
dan masif. Bentuk-bentukssegiempat lainnya dapat dianggap 
sebagaisvariasi dari bentuk bujur sangkar, yang berubah dengan adanya 
penambahanstinggi atau lebarnya. Bujur sangkar tampaksstabil jika berdiri 
pada salah satu sisinya dan dinamis jika berdiri pada salah satu sudutnya.  
• Bentukssegitiga dan piramida  
Segitigasmenunjukan stabilitas. Bentuk ini bersifat stabilsbila ditempatkan 
pada dasarnya, sedangkan bila dibalik maka sifatnya menjadi labil. Jika 
terletak pada salah satussisinya, segitiga merupakan bentuk yang sangat 
stabil. Jikasdiletakan pada salah satu sudutnyasmaka dapat juga tampak 
seimbangsdalam tahap yang sangat kritis ataustampak tidak stabil dan 
cenderungsjatuh pada salah satu sisinya. Kedua bentuk ini bersifat kuat 
karena profil sudutnya. Bentuk inismemberikan kesan: aktif, enerjik, tajam, 
serta mengarah. s 
• Bentukslingkaran dan bola  
Merupakanssuatu sosok yang terpusat, terpusat berarah kedalam dan pada 
umumnya bersifat stabil dan denganssendirinya menjadispusat dari 
lingkungannya. Penempatan sebuah lingkaran pada pusat suatu bidang akan 
memperkuat sifat alaminya sebagai poros. Bentuksini dapat bersifat statis 
maupun bergerak. sBila bentuk ini berdekatansdengan bentuk-bentuk 
menyudut, makassifatnya akan terlihat licin dan condong bergerak 
melingkar, stetapi bila dilihat dari segala arah, bentuk ini akan bersifat 
memusatsdan stabil.  
Dalam arsitektur, kita berkepentingansdengan wujud-wujud dari:  
- Bidang (lantai, dinding, langit-langit) yang membatasi ruang.  
- Bukaan-bukaan (jendela dan pintu-pintu) di dalamsenclosure ruang.  
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- Bayang-bayang (silhoute) dari bentuk-bentuksbangunan.  
Menurut Kim W. Todd, 1987, dalam bukunya Site, Space and Structure 
mengatakansbahwa kualitas suatu garis sangat menetukanskualitas dari 
bentuk, karena bentuk tercipta dari garis. Sedangkan menurut Rustam, 
bentuk garissdibedakan menjadi garis vertikal, sgaris horizontal, garis 
diagonal, dan garis melengkung.  
BentuksElemen Bidang Vertikal Aksen ketinggian, tegak, gagah, kaku, 
formal, tegas dan serius sedangkan Horizontal Santai, stenang, lebar, 
membesar, meluas, melapang, santai rileks dan tenang Diagonal Dinamis, 
bergerak, bergegas, mendekatkan jarak, danssensasional Melengkung, 
dinamis, riang, smelembut, dan gembung. s 
Wujudsyang mudah ditangkap dan dipahamisoleh pandangansvisual 
seseorang adalah Wujud-wujud yang sederhana dan teratur. Menurut Ching, 
1996, semakinssederhana dan teraturnya suatu wujud, maka akanssemakin 
mudah diterima dan dimengerti. Kualitas suatu garis juga sangat 
menentukan kualitas darisbentuk, karena pada dasarnyasbentuk tercipta dari 
beberapa garis yang disatukan (Todd, 1987).  
c. Tekstur  
Tekstur berasal dari kata yang berarti “menjalin”, dan tekstur pada dasarnya 
adalah suatu penjalinan pola-pola kedalaman di atas satu sama lain (Todd, 
1987). Tekstur merupakan titik-titik kasar yang tidak teratur pada 
permukaan. Titik-titik ini berbeda dalam ukuran warna, bentuk atau sifat 
dan karakternya, seperti misalnya ukuran besar kecil, warna terang gelap, 
bentuk bulat, persegi atau tak beraturan sama sekali dan lain-lain. 
Penggunaan yang cermat dari tekstur dapat memberikan keseimbangan 
terhadap daerah-daerah tapak yang tidak seimbang lainnya, dengan daerah-
daerah kecil yang bertekstur kasar menyeimbangkan daerah-daerah besar 
yang bertekstur halus.  
Biasanya bahan bangunan yang alami memiliki tekstur kasar yang 
menunjukkan karakter alaminya. Sedangkan bahan bangunan buatan 
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memiliki tekstur yang lebih halus. Meskipun bisa saja dibuat dengan tekstur 
kasar.   
Tekstur juga didapatkan dari pola penataan atau perletakan bahan, sebagai 
contoh hamparan pasir atau kerikil merupakan tekstur. Bilah kayu yang 
disusun juga menimbulkan tekstur. Hal ini disebabkan karena tekstur 
terbentuk dari pola peletakan benda, yang karena berulang (biasanya dalam 
skala kecil bisa dilihat polanya oleh manusia) menimbulkan tekstur. Pola ini 
bisa jadi merupakan pola tekstur yang teratur, misalnya seperti tekstur ubin 
kotak-kotak kecil, sedangkan pola lain merupakan pola tak teratur, misalnya 
seperti tekstur hamparan kerikil atau permukaan kayu yang kasar.   
Tekstur memberikan kesan ada persepsi manusia melalui penglihatan 
visual. Tekstur mempunyai ukuran, warna bentuk atau sifat dan 
karakternya. Bentuk yang muncul akibat adanya tekstur dapat menimbulkan 
suatu kesan terhadap bidang bertekstur tersebut, antara lain tektur garis 
vertikal membuat bidang tersebut berkesan tinggi, melindungi dan 
menekan. Tekstur garis horizontal akan menciptakan kesan lebar, rendah, 
akrab dan hangat. Tektur juga dapat digunakan untuk membedakan fungsi 
suatu ruang dengan ruang lain.   
Tekstur variatif yang dihasilkan oleh penyusunan dan pengkombinasian 
beberapa ubin sejenis yang berbeda karakter membentuk suatu komposisi 
yang menarik, dapat meredam rasa jenuh yang dapat dialami oleh penghuni.  
Tekstur merupakan titik-titik kasar yang tidak teratur pada suatu 
permukaan. Titik-titik ini berbeda dalam ukuran, warna, bentuk, atau sifat 
dan karakternya, misalkan ukuran besar kecil, warna gelap terang, bentuk 
bulat, persegi, dan lain-lain. Fungsi tekstur adalah memberikan kesan pada 
persepsi manusia melalui penglihatan visual.  
Pengolahan tekstur yang baik akan menghasilkan kesan dan kualitas ruang 
yang baik dan menarik. Penggunaan tekstur berkaitan dengan kesan yang 
ingin didapatkan.  
• Fungsi Tekstur  
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Untuk mendapatkan suatu perancangan (desain) yang lengkap maka 
umumnya arsitek harus mengingat dan memperhatikan elemenelemen 
desain yang dipilihnya. Hal ini bertujuan untuk memberikan suatu kesan 
komposisi yang paling serasi/ideal dalam suatu perancangan (desain) yang 
diinginkan. Seperti halnya dengan skala, bentuk, dan warna maka tekstur 
merupakan bagian penting yang saling mendukung dalam penentuan 
pemilihan elemen-elemen desain.  
• Bentuk Tekstur s 
Dari bentukstekstur dapat dipisahkan menjadi berikut.  
- Tekstur halus, adalah karakter permukaan benda yangsbila diraba akan 
terasa halus atau dapat pula diartikan memberikansperasaan kesan halus. 
Demikian pula kesan tersebut dapat diperoleh dengan pemakaian warna 
lembut.  
- Tekstur kasar, permukaan benda bila diraba akan terasa kasarsatau objek 
terdirisdari elemen dengan corak yang berbeda, baik bentuk maupun 
warnanya.  
Tekstur padasruang luar sangat erat berhubungan dengan jarakspandang 
atau jarak penglihatan (visual). Pada jarak tertentu tekstur suatusobjek tidak 
berperan lagi, sehingga bahan atau objek tersebut dapatsdikatakan polos 
tanpa tekstur. Oleh karena itu, untuk suatu bidangsluas pada ruang luar, 
tekstur dapat dibedakan menjadi:  
1. Tekstur primer, yaitustekstur yang terdapat pada bendasatau objek yang 
hanya dapat dilihat pada jarak dekat.  
2. Teksturssekunder, yaitu tekstur yang dibuat dalam skalastertentu untuk 
memberikan kesan visual yang proporsional.  
Contoh sebidang dinding terdiri dari unit-unit beton cetak yang mempunyai 
corak tekstur. sUnit beton cetak ini disusun sehingga  
membentuk suatu pola. Pada sambungan antar unit-unitstersebut 
dipergunakan bahan yang berbeda seperti logam.   
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Bila dindingstersebut dilihat dari jarak dekat maka akan terlihat suatuscorak 
tekstur darisunit-unit beton. Sedangkan bilasdiamati dan dilihat dari jarak 
jauh akan terlihat tekstursbaru beton tersebut berupaskotak-
kotakssambungan unit beton yang membentuk tekstur baru. Contoh di atas 
merupakan usaha untuk menghindarkan kesansmonoton pada dinding 
bangunan yang mempunyai bidang luas bila dilihat darisjarak jauh.  
Contohslainsadalah penerapan pola lantai: Perbedaan teksturspada pola 
lantai dapat dipergunakan untuk menunjukkan arahssirkulasi dan 
membedakan ruang gerak dan ruang statis. Selain itustekstur lantai dapat 
dipergunakan untuk menghilangkan rasa monoton suatu tempat 
perbelanjaan misalkan karena jalurssirkulasi terlalu panjang atau 
memberikan kesanspembatasanspada area perkerasan yang terlalu lebar dan 
luas.  
Demikianspula halnya dengan tekstur dari elemen lain, smisalkan pohon 
atau tanaman hias. Tekstur dapat dilihat dari permukaan batang pohon atau 
kumpulan masa daun (tajuk). Tekstursbatang pohon kelapa sawit memiliki 
kesan teksturskasar, sebaliknya tekstur batang pohon pinang memberikan 
kesan halus. Berdasarkan contoh di atas dapat disimpulkan bahwastekstur 
dapat memberikan kesan visual pada manusia melaluisperbedaan warna 
gelap terang yang disebabnya oleh bayangbayang cahaya. 
4.3 Tinjauan Edukatif  
Edukatif mengandung nilai pendidikan yakni diarahkan untuk 
mendidik, meningkatkan pengetahuan tentang lingkungan 
danskebudayaan sebagai bagian dari kerangka pendidikan. Diharapkan 
untuk mendapatkan nilai-nilai atau tambahan ilmu pengetahuan langsung 
dari kondisi lingkungan yang ada disekitarnya, pengetahuan 
tentangsalam, pengetahuan sosial dan budaya serta pengetahuan dalam 
mengembangkan kreatifitas dan seni. 
Fasilitas yang akansdikembangkan pada Pusat Oleh-oleh, Kuliner, dan 
Pertunjukan di Solo yaitu : 
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- Nilai Edukatif : Pertunjukan 
- Nilai Rekreatif : Oleh-oleh, Kuliner, dan Pertunjukan 
Dalam proses edukasi/pembelajaran, ada tiga macam media yang 
biasa digunakan di dalamnya, yaitu :  
a. Media Visual  
Media visual berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima 
pesan. Pesan yang akan disampaikan, dituangkan ke dalam simbol-simbol 
visual. Selain itu, fungsi media visual adalahuntuk menarik perhatian, 
memperjelas sajian ide, menggambarkan atau menghiasi fakta yang 
mungkin akan cepat dilupakan jika tidak divisualkan. Contoh media yang 
termasuk dalam media visual adalah gambar/foto, sketsa, diagram, grafik, 
kartun, dan poster.  
b. Media Audio  
Media audio adalah jenis media yang berhubungan dengan indera 
pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-
lambang auditif. Contoh media yang termasuk dalam media audio adalah 
radio dan alat perekam magnetik / tape recorder.  
c. Media Audio-Visual  
Media audio-visual merupakan media yang berhubungan dengan indera 
pendengaran dan indera penglihatan sekaligus. Dengan menggunakan 
media ini, pesan-pesan pengajaran dapat disaksikan dan didengarkan 
langsung pada saat yang bersamaan. Contoh media yang termasuk dalam 
media audio-visual adalah film, televisi, dan video.  
Beberapa jenis fasilitas edukatif antara lain :  
a. Fasilitas pelatihan dan pembinaan Merupakan fasilitas pendidikan yang 
melayani kegiatan pelatihan bagi para pengajar untuk meningkatkan 
keterampilan. Seperti ruang kelas, workshop, dsb.  
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b. Fasilitas pameran Merupakan fasilitas yang digunakan untuk dapat 
memberikan displai. Terdapat 2 bentuk pameran yaitu pameran tetap dan 
pameran temporer.  
c. Fasilitas perpustakaan Merupakan fasilitas yang digunakan untuk 
pembelajaran melalui buku dalam bentuk unit pelayanan teknis.  
Dalam proses belajar, media edukasi/pembelajaran sangat 
diperlukan karena media pembelajaran memiliki peranan yang besar dan 
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. 
Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar, antara lain :  
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalitas (dalam bentuk 
kata-kata tertulis atau hanya kata lisan).  
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, misalnya :  
-   Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan gambar, film, atau 
model.  
-   Objek yang kecil dibantu dengan film atau gambar.  
-   Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi 
lewat rekaman film, video, atau foto.  
-   Objek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan diagram atau 
melalui program komputer animasi.  
-   Konsep yang terlalu luas (gempa bumi, gunung berapi, iklim, planet, dan 
lain-lain) dapat divisualisasikan dalam bentuk film, gambar, dan lain-lain.  
c. Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi 
dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pembelajaran 
berguna untuk :  
-   Menimbulkan gairah belajar  




-   Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai dengan kemampuan 
dan minatnya.  
d. Dengan latar belakang dan pengalaman yang berbeda di antara peserta 
didik, sementara kurikulum dan materi pelajaran yang sama untuk semua 
peserta didik, masalah ini dapat diatasi dengan media pembelajaran dalam 
kemampuannya :  
-   Memberikan perangsang yang sama  
-   Mempersamakan pengalaman  
-   Menimbulkan persepsi yang sama 
4.4 Tinjauan Arsitektur Tradisional Jawa 
Rumahstradisional Jawa, atau biasa disebut sebagai omah adat 
Jawa, mengacu pada rumah-rumah tradisional di pulau Jawa, Indonesia. 
Arsitektur rumah Jawasditandai dengan adanya aturan hierarki yang 
dominan seperti yang tercermin pada bentuk atap rumah. Rumah 
tradisionalsJawa memiliki tata letak yang sangat mirip antarassatu 
dengan lainnya, tetapi bentuk atap ditentukan padasstatus sosial dan 
ekonomi dari pemilik rumah (Alfari, n.d.). 
Arsitektur tradisionalsrumahsJawa banyak dipengaruhi oleh 
arsitektur kolonialsBelanda di Indonesia dan juga sangat berkontribusi 
pada perkembangan arsitektur modern di Indonesia padasabad ke-20. 
 
Gambar 4.  2 Rumah Joglo 
Sumber: (Alfari, n.d.) 
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Orangsjawa memiliki kekerabatan yang dekat dengan bangsa 
Austronesia. Relief di Candi Borobudur yangsdibangun pada abad ke-9 
juga menunjukkan bahwa rumah Jawa merupakan pola dasar dari rumah 
Austronesia. Kedatangansorang Eropa pada abad 16 dan 17 
memperkenalkan batu dan batu bata dalam konstruksi rumah, yang 
banyak digunakan oleh orang-orang kaya. Bentuksrumah tradisional 
Jawa juga mulai mempengaruhi perkembangan arsitektur Kolonial 
Belanda disIndonesia. Pada awal abad ke 19, rumah Hindia Belanda 
dibuat menyerupai rumah Jawa karena bentuksrumah yang mampu 
melawan panas tropis dan hujan lebat, namun tetap mampu mengalirkan 
udara di bagian dalam rumah. 
 
Gambar 4.  3 Rumah Limasan dengan gaya Kontemporer 
Sumber: (Alfari, n.d.) 
 
Hierarki Atap Rumah 
Sesuai dengansstruktur masyarakat Jawa dan tradisinya, rumah-rumah 
tradisional Jawa diklasifikasikan menurut bentuk atapsmereka dari yang 




Gambar 4.  4 Contoh model rumah kampung 
Sumber: (Alfari, n.d.) 
 
Rumah Kampung. Atap rumahsKampung diidentifikasikan sebagai 
rumah dari rakyat biasa. Secara struktural, atap Kampung adalah atap 
yang paling sederhana. Atap puncak rumah Kampung bersandar pada 
empatstiang tengah dan ditunjang oleh duaslapis tiang pengikat. 
Bubungan atap didukung penyanggasdengan sumbu Utara-Selatan yang 
khas. Struktur inisdapat diperbesar dengan melebarkan atap dari bagian 
atap yang ada. 
 
Gambar 4.  5 Rumah Limasan 




Rumah Limasan. Atap Limasansdigunakan untuk rumah-rumah 
keluarga Jawa yang memiliki status lebih tinggi. Jenis rumah ini adalah 
jenis yangspaling umum untuk rumah Jawa. Denah dasarsempat tiang 
rumah diperluas dengan menambahssepasang tiang di salah satu ujung 
atap. 
 
Gambar 4.  6 Rumah Joglo 
Sumber: (Alfari, n.d.) 
 
Rumah Joglo. AtapsJoglo adalah bentuk atap yang paling khas dan 
paling rumit. Atap joglo dikaitkan dengan tempat tinggal bangsawan 
(Keraton, kediaman resmi, bangunan pemerintah, sdan rumah 
bangsawan Jawa atau nigrat). Saatsini pemiliknya tidak lagisterbatas 
pada keluarga bangsawan, tetapi siapa saja yang memiliki cukup dana 
untuk membangunnya. sSebab, untuk membangun 
rumah Joglo dibutuhkansbahan bangunan yang lebih banyak dan lebih 
mahal. 
Atap Joglosmemiliki beberapa ciri khas yang membedakannya dari 2 
jenis atap sebelumnya. Atap utama lebih curam, sementara bubungan 
atap tidak sepanjang rumah Limasan. sDi empat tiang utama yang 
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mendukung atapsdi atasnya terdapat susunan khas berupa tiang-tiang 
berlapis yang diartikan sebagai tumpang sari. Selain itu, sjika rumah 
Joglo terjadi kerusakan, prosessperbaikan tidak boleh mengubah bentuk 
semula. Orang Jawaspercaya, melanggar aturan ini akansmenimbulkan 
pengaruh yang kurang baikspada penghuni rumah. 
 
Gambar 4.  7 Layout dari kompleks rumah tradisional Jawa. Ket: 1. lawang pintu 2. pendopo 3. peringgitan 
4. emperan 5. dalem 6. senthong 7. gandok 8. dapur 
Sumber: (Alfari, n.d.) 
 
Bangunan rumah 
Tidaksberbeda dengan rumah tradisional Bali, rumah Jawa biasanya 
dibangun dalam suatu kompleks berdinding. Bahansuntuk dinding 
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pelindung kompleks rumah dibuat dari batusuntuk rumah orang kaya, 
atau terbuat dari bambu dan kayu. 
Rumah tradisional orang Jawa yang ideal terdiri atasstiga bangunan 
utama, yaitusomah, pendapa, dan peringgitan. 
 
Gambar 4.  8 Pendopo rumah Joglo 
Sumber: (Alfari, n.d.) 
 Pendopo. Pendoposatau pendapa adalah sebuah paviliun yang terletak 
di bagian depan kompleks. Tempat ini digunakan untuksmenerima tamu, 
pertemuan sosial, atau pertunjukan ritual. Pendoposmenggunakan atap 
joglo dan hanyasterdapat di kompleks rumah orang kaya. Di beberapa 
daerah perkotaan yang padat, dinding batu biasanyasakan didirikan di 
sekitarspendopo. 
 
Gambar 4.  9 Pendopo rumah Joglo 
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Sumber: (Alfari, n.d.) 
 
Pringgitan. Pringgitansadalah ruang yang menghubungkan antara 
pendopo dengan omah. Peringitan merupakan tempat untuk ringgit, 
yangsmemiliki arti wayangsatau bermain wayang. Pringgitansmemiliki 
bentuk atap kampung atau limasan. 
 
Gambar 4.  10 Teras di Omah Adat Jawa 
Sumber: (Alfari, n.d.) 
 
Omah. Omahsadalah rumah utama. Kata omah berasal dari Austronesia 
yang berarti “rumah”. Omah biasanya memiliki tata letak persegi atau 
persegi panjang dengan lantai yangsditinggikan. Bagian tengahsomah 
menggunakan bentuk atap limasan atau joglo. Daerah di bawah atap 




Gambar 4.  11 Interior rumah joglo 
Sumber: (Alfari, n.d.) 
 Dalem. Dalemsadalah bangunan tertutup dan dibagi lagi sepanjang 
poros Utara dan Selatan menjadisdaerah-daerah yang berbeda. 
Pada model rumah kampung dan limasan, pembagian inisdigunakan 
untuk membedakan antara bagiansdepan dan belakang. Namun, 
pada rumah joglo terdapatstiga pembagian yang lebih rumit, antara 
depan, tengah, dansbelakang. 
Bagian Timursdepan dalem adalah tempat berlangsungnya kegiatan 
semua anggota keluarga dan tempat semua anggota keluargastidur pada 
sebuah ranjang bambu, sebelum pubertas anak-anak. Bagian 
tengah dalem rumah joglosditegaskan oleh empat tiang pokok. Saat ini, 
bagian itu tidak lagi memiliki kegunaan khusus. sNamun, secara 
tradisional daerah ini merupakanstempat pedupaan yang dibakar sekali 
seminggusuntuk menghormati Dewi Sri (dewi padi), juga merupakan 




Gambar 4.  12 Senthong Tengah 
Sumber: (Alfari, n.d.) 
 Senthong. Senthongsmerupakan bagian belakang omah yang terdiri 
dari tiga ruangan tertutup. Senthong Baratsmerupakan tempat 
menyimpan beras dan hasil pertanian lain, ssementara peralatan bertani 
disimpan di sisi Timur. Senthong secarastradisional merupakan ruangan 
yang dihias semewah mungkin dan dikenal sebagaistempat tinggal tetap 
Dewi Sri. Pasangan pengantin barusterkadang tidur di senthong tengah. 
Di bagian luar atausbelakang kompleks terdapat beberapa bangunan lain 
seperti dapur dan kamar mandi. Sebuah sumur biasanyasditempatkan di 
sisi Timur. Sumur sebagai penyediasair dianggap sebagai sumber 
kehidupansdan selalu menjadi hal pertama yang diselesaikan ketika 
membangun sebuah kompleks rumah baru. Jika jumlahsanggota 
keluarga atauskekayaan keluarga bertambah, bangunan-bangunan 
tambahan (gandhok) dapatsditambahkan. 
 
4.4 Tinjauan Arsitektur Vernakular 
4.4.1 Pengertian 
Kata vernakular berasal dari bahasaslatin vernakulus, yang artinya dalam 
negeri, spenduduk asli, pribumi, dari verna yang berarti budak pribumi atau 
rumah buatan pribumi. Arsitektur vernakular adalah arsitektur milik 
bersama dalam sebuah tatanan masyarakat. sAdanya kesepakatan dalam 
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masyarakat untuk konsistensisaturan, bentuk, penggunaan bahan, ornamen, 
dimensi danssebagainya.  
Arsitektursvernakular erat kaitannya dengansaspek-aspek tradisi. Tradisi 
memberikansjaminansuntuk melanjutkan kesinambungan tatanan sebuah 
arsitektur melalui system presepsi ruang yang tercipta, bahansdan jenis 
konstruksinya yangsdipahami sebagai suatu warisan yang akansmengalami 
perubahan secara perlahan melalui suatu kebiasaan. sPerkembangannya 
melalui pola estafersdari generasi ke generasissehingga menjadi tradisi. 
(Suharjanto, 2011) 
4.4.2 Ciri-ciri Arsitektur Vernakular 
Ciri-ciri Arsitektur Vernakular  
1.   Penyesuaiansterhadap Iklim  
2. Fungsi, smakna dan bentuk di  pengaruhi olehskondisi geografis, 
budaya,dan lingkungan.  
3. Kesederhanaansdengan materialsalam.  
4.4.3 Unsur-unsur Arsitektur Vernakular 
Unsur-unsur Arsitektur Vernakular (Wiranto, 1999) 
1.   Peran dan maknas 
Indonesiasmemiliki beragam kebudayaan. Kebudayaan pada hakikatnya 
adalah manifestasi kepribadiaan masyarakat yangstercemin antara lain pada 
wadah aktivitas yang berwujud arsitektur.  
2.   Tradisi         
Suatusperubahan harus tetap bertumpu pada tradisi “Vernacular 
Architecture is based on a knowledge of traditional practices”. Perubahan 
yang tetap memperhatikan tradisi merupakan gerakan bertahap yang 
diperlukan untuksmenopang vitalitas. Tradisi berkait dengansfaktor 
kesinambungan karena tradisi merupakan suatu proses turun-temurun, suatu 
aktivitas mewariskansberbagai ketentuan, peraturan, adat, teknk dari 
generasi kesgenerasi. 
4.4.4 Faktor yang Memempengaruhi Bentuk Vernakular 
MenurutsAmos Rapoport (1969), bentuk atau model vernakularsdisebabkan 
oleh 6 faktor yang dikenalssebagai modifyingsfactor sebagai berikut:  
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1. BahansKecenderungan menggunakan bahan dari alam  
2. KonstruksisPada metode konstruksinyaspemakai ahli bangunanssangat 
jarang karenasdalam lingkungan vernakular modelsyang diterapkansdipak 
secarasbersama-sama oleh masyarakat.  
3. Teknologi Pemakaian turunstemurun dan menjadi tradisi dalam 
masyarakat   
4. Mengacuslingkungan sekitarsFaktor iklim, pemilihan baham, konstruksi, 
dan teknologi mengacu pada linglungan sekitarsterhadap permasalahan 
lingkungan.  
5. SosialsMelingkupi struktur keluarga, hubungansmasyarakat dan mata 
pencaharian.  
6. BudayasFaktor meliputi pandangan manusia  terhadap alam, ide hidup 






4.5      Tinjauan Tata Ruang Luar dan Ruang Dalam 
4.5.1 Pengertian Tata Ruang  
Tatasmerupakan seperangkat unsur yang berinteraksi, atau 
berhubungan, atau membentuk satu kesatuan bersama; sistem. 
Sedangkan ruang (trimatra) smerupakan rongga yang dibatasi 
permukaansbangunan. Tata/ menata/ mengatur ruang meliputi tiga 
suku pokok yaitu unsur (kegiatan), kualitas (kekhasan/ ciri sesuatu/ 
sifat), penolok (standar yang dipakai sebagaisdasar untuk 
menentukan penilaian; kriteria). Unsur, kualitas, dan penolok dalam 
merancang bangunansdapat dikelompokkan dalam lima tata atur 
yaitu fungsi, sruang, geometri, tautan, dan pelingkup. (White, 1986). 
Secara umum, ruang dibentuk oleh tiga elemenspembentuk ruang 
yaitu (Surasetja, Irawan. 2007. Fungsi, ruang, bentuk dan ekspresi 
dalam arsitektur) :  
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a. Bidang alas/lantai (the base plane), karenaslantai merupakan 
pendukungskegiatan kita dalam suatu bangunan, sudah tentu secara 
struktural harus kuat dansawet. Lantai juga merupakan unsur yang 
penting didalam sebuahsruang, bentuk, warna, pola dan teksturnya 
akansmenentukan sejauh mana bidang tersebut akan menentukan 
batas-batas ruang dan berfungsissebagai dasar dimana secara visual 
unsur-unsur lain disdalam ruang dapat dilihat.  
b. Bidang dinding/pembatas (the vertical space devider), sebagai 
unsur perancangan bidangsdinding dapat menyatu dengan bidang 
lantai atau dibuat sebagaisbidang yang terpisah. Bidang tersebut bisa 
sebagai latarsbelakang yang netral untuk unsurunsur lain di dalam 
ruang ataussebagai unsur visual yang aktif didalamnya. Bidang 
dindingsini dapat juga transparan seperti halnya sebuah sumber 
cahaya atau suats pemandangan.  
c. Bidang langit-langit/atap (the overhead plane), bidang atapsadalah 
unsur pelindung utama darissuatu bangunan dan berfungsi untuk 
melindungi bagiansdalam dari pengaruh iklim. Bentuknya 
ditentukan olehsgeometris dan jenis material yang digunakan pada 
strukturnyasserta cara meletakannya dan cara melintasi ruang diatas 
penyangganya. Secara visualsbidang atap merupakan "topi" dari 
suatu bangunan dansmemiliki pengaruh yang kuat terhadap bentuk 
bangunan danspembayangan.  
4.5.2. Teori Ruang Dalam  
4.5.2.1. Pengertian Ruang Dalam  
Ruang dalamsadalah ruang yang terbentuk oleh bidang bidang 
pembatas fisik berupa lantai, sdinding, dan langit-langit. Bukaan, 
skala, tekstur, warna dan material pada bidang pembentuk ruang 
dalam merupakanspenentu kualitas ruang.  
4.5.2.2. Batasan Ruang Dalam  
Elemenspembatas ruang dalam adalah semua elemen yang mampu 
membentuk pelingkup ruang. Pengolahan tatasruang dalam akan 
membentuk suatu karakter dengan berbagai macam kualitas ruang 
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arsitektural sepertiskualitas bentuk, proporsi, skala, tekstur, 
pencahayaanyang sangat tergantung padassifat-sifat yang dimiliki 
penutup ruang.Beberapaselemen pembatas ruang dalam adalah 
struktur, dinding, spintu, partisi dan perbedaan ketinggian lantai. 
Elemen tersebutsbiasanya menjadi elemen pembentuk ruang. 
Sedangkanselemen pengisi ruang dalam adalah bisa berupa furniture 
seperti meja, kursi dan perabotslainnnya.  
4.5.2.3. Hubungan Ruang Dalam  
Model aplikasishubungan ruang dalam adalah sebagai berikut;  
a. Ruang di dalam ruang, sebuah ruangansyang lebih kecil 
ukurannya dapat dimasukan kedalam sebuah ruang yang lain.  
b. Ruang-ruangsyang saling berkait (interlocking), dua buah 
ruangan dapatssaling dihubungkan dengan keterkaitan dengan 
menggabungkan satu atau dua sisi kedua ruangan tersebut.  
c. Ruang-ruangsyang bersebelahan, apabila luas kedua ruangan 
berukuran hampir sama besar, kedua ruangan inisdapat dihubungkan 
dalam bentuksruang-ruang yangsbersebelahan.  
d. Ruang-ruangsyang dihubungkan dengan ruangsbersama, dengan 
menghubungkan kedua ruangan membuat sebuah ruangan lainnya 
yang berfungsi sebagaisruang bersama. (Ashihara, Yoshinobu. 
1986. Perancangan Eksterior dalam Arsitektur. Bandung).  
4.5.3. Teori Ruang Luar  
4.5.3.1. Pengertian Ruang Luar  
Menurutsbeberapa pengertian, ruang luarsadalah:  
a. Ruang yang terjadisdengan membatasi alam hanya pada bidang 
alas dandindingnya, ssedangkan pada bidang atapnya, tidak terbatas.  
b. Sebagaislingkungan luar buatan manusia, yang mempunyai arti 
dan maksudtertentu danssebagai bagian dari alam.  
c. Arsitektur tanpa atap, tetapi dibatasi olehsdua bidang, yaitu 
dinding dan lantaisatau ruang yang terjadi dengansmenggunakan 
dua elemen pembatas. sHal ini menyebabkan lantai dan dinding 
menjadi elemen yang penting dalam pembentukan ruang luar.  
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d. Ruang luar adalahssebuah ruang yang terbentuk oleh batas 
vertikal/bidang tegak (massa bangunan atau vegetasi) dansbatas 
horizontal bawah (bentang alam) atau pelingkup lainnya. (Ashihara, 
Yoshinobu. 1986. sPerancangan Eksterior dalamsArsitektur. 
Bandung).  
4.5.3.2. Batasan Ruang Luar  
Skala ruang luarsbiasanya sukar dipastikan dan tidak begitu jelas, 
oleh karena itu diperlukan perasaan yang tajam untuksmerancang 
ruang luar dengan memilih skala yang tepat. Modul 21-24 meter 
adalah suatu metodesuntuk merancang ruang luar karena ruang luar 
cenderung kabur tidak mempunyai daya meruang. Olehskarena itu 
setiap jarak 21-24 meter diadakan perubahan dan pergantian suasana 
secaraskontinyu dalam irama, tekstur dan tinggi permukaanslantai 
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